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BAB I
PENDAHULUAN

Kajian arkeologi sangat penting: artinya dalam pemba-
ngunan nasional karena bidang ilmu ini berusaha menyingkap je-
Jjak-jejak kehidupan ma;usia pada masa lampau, Eahingga dapat
diketahui seluk beluk perkemhangan kebudayaan nasional dan
pada akhlrnya dapat dijadikan titlk talak dalam rangka ikut
memajukan dan mengembangkan kébudayaan nasional,

; Eehuﬁungan dengan peneluéurﬂn kebudayaan masa lalu itu,
maka Ekr_{:.p_l_si ini diarahkan untuk mengksaji salazh satu pening-
galan ma;;aragat Selayar, yaitu mesjid kunco di Gantarang.

Sebelum ﬁampai.padafpembahasan sel anjutnya mengenai
mesjid kuno di Gantarang Kabupaten Selayar Sulawesi Selatan
sebagai salah satu peninggalan purbakala, terlebih dahulu
~ @kan diberikan pengertian arkeologi itu sendiri untuk menge-
tahui keberadaan arkeologi dalam merekonstruksi kehidupan
manusia pada masa 1ampau. 4 '

| Para shli arkeologi mengatakan bahwa pengertian ar-
keologi adalsh ilmu yang membicarakan benda-benda pening-
gaién manusia paﬂé masa lampau; baik berqpa'artef&kt featur,
ekofak ﬁaupun situsnya ( Mundardjito, 1983 : 21 ).
L Seiain itu ada béﬁerapa pekar arkeologi yang. telzh
menyumbangkan buah pikirannya dalam mamberikan batasan
pengertian.amtenlugi ﬂiantaranra aebagai berikut

Grahame Clark mengatakan : " Arhaeulugy may be simply
defined as the sistematic study of antiquitles as



a means of reconstructions the past " ( .Grahame Clark,
1960 : 17 ). : o .
Batasan .ﬁengertian arkeologi diatas kurang lebih ber-

arti bahwa arkeologi adalash suatu studi sistematis mengenéi

benda-benda kuno sebagai alat untuk merekonstruksi kehidupan
manusia pada masa lampau,

Sedangkan R,P. Soejono mengatskan : " Arkeologi adalah

suatu ilmu yang memusatkan perhatiannya pada hal ikhwal

perbuatan manusia pada masa lampau " f R.P. Scejono,

1976 : 17 ).

Dari batasan pengertian diatas dapatlah ditarik ke-
simpulan bahwa arkeologi adalah suatu disiplin ilmu yang men-
coba mengungkap misteri kehidupean manusisa pada masa lampau
dengen melalui hasil-hasil peninggalan berupa material -material
yang ditinggalkan manusia pendukungnya.

Penelitien dalam bidang arkeclogl dapat dibedakan ber- :
dasarkan hasil-hasil peninggalan manusia pada masa ] ampau
yang mewakili zemannya, sepertl zaman batu, zaman logam dan
zaman madya.

Di Indonesia, penelitian yang diarahkan khusus pada
obyek Emﬁrbakalaan Islam, dimulai pada tahun 1884, Pada
awal perkembangannya, bidang Emdi kepurbakalaan Islam di
Indonesia hanyalah merupakan bagian dari kegiatan studi pra-
éejarah dan kepurbskalaan klasik, Pada tahun 1975 kedudukan
itu berubah berﬂasamkén.surat.keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No, 079 / 1975. Berdasarkean
surat keputusan itu maka bidang studi kepurbakalaen Islam

dinyatakan sebagai bidang studi tersendiri seperti bidang



studi lainnya yang telah lama berkembang misalnya, prasejarah
dan arkeologl klasik ( Hasan Muarif Ambary, 1982 : 75 ).

Obyek penelitian arkeologi Islam ditandal dengan ada-
nya pengaruh kebudayaan Islam yang berwujud kongkret seperti
mesjid, makam; istana, manuskrip-manuskrip kaligrafi serta
bacaan-bacaan yang mengandung ajran Islam, Salah contoh, ke-
datangan Islam ke pesisir utara pulau Jewa sejak abad ke-11 M,
Bukti-bukti arkeologi yaitu adanya nisan kubur yang terdapat
di Leran di daerah Gresik, berangka tahun 475 H atau 1082 M
dan mencentumkan nama Fatimah binti Haimﬁﬁ bin Hibatallah
( R. Soekmono, 1987 : 42 ),

Demikian pula halnya dengan peninggalan kepurbakealaan
Islam yang terdapat di Sulawesl Selatan, yaitu mesjid kuno
yang terdspat di Gantarang Kabupaten Selayar, Penelitian
di daerah ini masih sangat kurang terutama yang menyangkut
kepurbakalaan Islaﬁ sehingga data yang kami temukan bukanlah
data yang lengkap untuk mengungkep kehidupan manusia pada
masa lempau di daerah ini. Olehnya itu masih diperlukan pene-
litian yang mendalam untuk mendapatkan data yang semaksimal
mungkin,

A, Alasan Memilih Judul,

Mesjid sebagai arsitektur religi merupakan bangunan
yang berpedoman Kepada ketentnanrketenfuan yang diperintahkan
oleh Allsh S.W.T sebagai tempat pelaksanaan ajaran Islam, Mes-
Jid adaleh pusat ibadat dan kebudayaan Islam pada umumnya
( sidi Gazalba, 1976 : 105 ).



Pembangunan mesjid senantiasa berkaitan dengan ke-
budayaan masyarakat Islam, balk sebagai tempat ibadat maupun
sebagai sarana untuk mengajarkan, membicarakan hal yang ber-
kaitan dengan semua pokok kehidupan Islam, Hal yang sama pula
terdapat pada bangunan keagamaan laimnnya seperti gereja yang
berarti pendukungnya adalah masyarakat yang beragama Kristen
dan pura menunjukkan pada masyarakat yang mengamut agama Hindu,

Mesjid adelah lambang Islam, cermin atau ukuren dari
keadaan masyarakat muslim paﬂé suatu ruang dan waktu tertentu,
Keadaan meajid.adalah pernyataan dari keadaaﬁ maéyérakat mus -
lim yang ada di.sekitarnya. Jika mesjid dibengun secara mewah,
‘menandakan pendirinya berkehidupan mewah, Demikian pula jika
bangunannfg gederhana lebih mungkin diartikan pendirinya ku-
rang mampu atau beoleh jadi ﬁakfu.pendiriannya mendesak, Bilasa-
nya mesjid yang dibangun secara sederhana akan mengalami per-
haikan:pafhaikan sesudehnya, Selain itu, bangunan mesjid Jjuga
dapat memperlihatkan simbol sebagai awal penerimaan ajaran
Islam bagi masyarakat pendukungnya atausebagai simbeol bahwa
éuﬂtu kerajaan tertentu telah menyatakan diri menerima Islam
sebagai agama, Seperti halnya dengan mesjid kuno di Gantarang
Kabupaten Selayar., Dengan melihat mesjid ini dapatlah memberi-
kan petunjuk tentang adan?a.pengaruh Islem yang berkembang
delam kehidupan masyarakat di daerah ini,

Ketuaan mesjid kuno di Gantarang merupakan salah satu
penyebsb diadakannya penelitian ini, karena dengen usianya

dapat dimungkinkan untuk menggolongkannya sebagail obyek kepur-



bakalaan Islam, Namun fokus penelitian ini diarahken pada tata
letak, konstruksi dan ﬁekurasi bangunan, Tata letak bangunan
mel iputi tempat yang dipilih untuk mendirikan mesjid yaitu
didirikan di atas sebidang tanah yang berbukit dan berada dalam
lingkungan kediaman raja dan bangsawan pada masa berdirinya
kerajaan Gantarang. Konstruksi bangunan meliputi denah bangunan,
bagian badan, bagian Efap dan bagian tiang sedangkan dekorasi
meliputi hiasan-hiasan yang. merupakan bagian kelengkapan suatu
mesjid misalnya adanya mihrsb, mimbar, mustaka dan adanya tong-
kat upacara yang dipergunakan pada hari-hari tertentu, Di sam-
ping itu ada pule hiasan-hiasan yang biassanya turut memperindah
suatu mesjid yang kadang-kadang terdapat pada bagian sebelah
dalam dari dinding, pada mihrab dan mimbar, Hiasan-hiasan ter-
sebut ditampilkan dalam berbagal bentuk ragam hias seperti pola
geometris, floraistis dan kaligrafi. Namun pada mesjid kuno di
Gantarang hampir tidek dijumpai ragam hias kaligrafi,
: Seperti halnya mesjid-mesjid kuno di Indonesia, mesjid
kuno di Gantarang juga memiliki eiri-eciri yang merupakan ciri
umum mesjid kuno di Indonesia yaitu konstruksi atapnya yang
bertumpang, Hal ini mengingatkan kita pada tradisi dan konsepsi
bangunan suci Hindu di Bali yaitu Meru, Sedangkan bentuk denzh-
nya yang dibuat berbentuk bujur sangkar akean mengingatkan kita
pada bentuk wentilan di Bali. Selain itu, pada mesjid-mesjid
kuno biasanya ditemukan bangunan makam”pada halaman samping
atau belakang mesjid, _

Di samping ciri-ciri umum di atas, mesjid kuno yang ada



di Gantarang memiliki keunikan-keunikan yang tidak dimiliki
oleh mesjid-mesjid kuno lainnya, Keistimewaan mesjid kuno di
Gantarang ini adalah lantai ruangan mesjid yang tidak rata
yaitu antara lantai ruangan serambi dengan lantal ruangan utama,
Lantai ruangan serambi lebih rendah satu meter di bawah lantai
ruangan utama, sehingga untuk naik dan turun pada kedua bagian
lantai ini dipasang sebuah tangga. Kesan yang tampak dengan
adanya bentuk lantai seperti ini adalah adanya perbedaan fungsi
antara kedua lantai ruangan mesjid. Eelain.itu ada Jjuga kecen-
derungan bahwa bentuk lantai ruangan mesjid ini disebabkan
oleh letak mesjid yang berada di atas tanah yang berbukit. Dari
segi konstruksi bangunan, yang agak menﬂrik perhatian adalah
bentuk pemasangan tiang-tiang mesjid yang selalu mengarah ke-
luar dari densh, sehingga bagian kaki dari tiang-tiang ini
mempunyai jﬁrak yanglfidak sema antara tiang yang satu dengan
tiang yang lainnya, Di samping itu, pada bagian tengah ruangan
dipasang seﬁétang balok yang bentuknya seperti tiang. Balok ini
merupakan saﬁbungan ﬁari must&kg éang panjang keselur%hannya
6,50 meter. Ujung bagian dari balok ini yaitu 2,50 meter dari
lantai dibentuk sedemikian rﬁpa sehinggé tampak bahwa adanya
pemasangan balok ini mempunyal pilai tersendiri bagi masyarﬂkat

pendukungnya,
'=Hesjid kuno di Gantarang vang banyak memiliki keunikan

ini ternmyata belum pernéh diteliti Ese-hin.g.ga perlu ditampilkan
untuk diperkenalkan kepada masyarakat luas tenteng pentingnya
nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh peninggalan purbakala



tersebut.

Mengingat keberadaan mesjid kuno di Gantarang sebagai
obyek kepurbaskalaan Islem vyang sangat besar peranannya dalam
mengungkap kehidupan manusia pada masa lampau, khususnya ke-
hidupan masyaraskat Selayar setelah mendapat pengaruh Islam,
maka diharapkan agar semua pihak yang terkait bekerja sama
menjaga dan memelihara hasil peninggalan purbakala ini sebagai
warisan budaya nasional yang perlu dilestarikan,

Berdasarkan alasan alasan di atas, sehingga penulis
menaruh minat dan perhatian untuk melakukan penelitian dan
penulisan déngan Judul " Mesjid Kuno di Gﬁntarang Kabupaten
Selayar { suatu analisis tata letak dan arsitektural ),

B. Batasan Masalah.

ol b

Perkataan mesjid berasal dari bshasa Arab, Kata pokok-

nya yaitu : Sudjudap , fiil madinya sudjada ( ia sudah sujud ),
mendapat awalam éé.menjadi masjidu kemudian delam bahasa
Indonesia disebut mesjid, Dalam Islam sendiri tidak ada peng-
khususan suatu tempat untuk melaksanakan ihaﬂ%t Seluruh alam
adal ah mesjid bagi muslim. Sesuai dengan sahda nabi Huhammad
S.AM yaitu ; " Seluruh Jjagat telah dijadikan haglku menjadi
mesjid atau tempat sujud " Hadist Muslim ( Sidi Gazalba,
1962 : 112 =113 ), _

Pada um;mﬁya makna mesjid yang sebenarnya tidak hanya
sebagai tempat ihaéat tetapi juga sebagai tempat maggajarkan,
membicarakan, memutuskan segala prinsip dari semﬁé.pakuy

kehidupan Islam, Kehidupen Islam itu sendiri terperinci dalam



tiga bidang yaitu agama, antropologi dan kebudayaan, atau
dalam peristilahan Isiamnlngi ibadat, takwa dan tamaﬂdun

yang menj&di pokok dari kebudayaan Islam ( Sidi Gazalba, 196? :
129 ).

Selain itu mesjld juga berfungsi sebagai tempat menulis
den membaca yang meruPﬁkan unsur yang dikandung oleh azas
Islam, melshirkan kepustakaan sebagai sumber dari ﬁendidikan
dan pengajaran serta penerangan Iglam, Dalam hal ini Jjuga
kéhiduﬁan Islam berpangkal dan berujuhg di mesjid, penghulu
menikahkan muslim di mesjid, jenﬁzah muslim bertolak dari
mesjid ké pemakamannya ( Sidi Gazalba, 1962 : 122 - 128 ).

Perkembangan pada bentuk fisik bangunan disebabkan oleh
semakin berkembangnya kegiatan-kegiatan keagemaan sehingga
mesjid bukanl ah merupakan bangunan sederhana melainkan sudzah
diadakan penambahan-penambahan pada bentuk fisiknya sebagail
kelengkapan -dari bentuk semula,

Mesjid sebagai tempat melaksanakan ibadat terutama
untuk melsksanaken shelat berjamash, pada mulanya hanya ber-
bentuk sebidang tanah lepang yang diberi batas-batas yang
nyata, Hal ini ﬁapat dimaklumi karena pada awal tersiarnya
agama Islam, yﬁng lebih dahulu mendapat perhatian dari pe-
nyiar_§Enyiar Egama Islam adalsh ajaran Islam itu sendiri,
Barulah setelah agﬁmé Islam mendapat tempat dalam kehidupan
masyarakat, diusahakan untuk mendirikan bangunan keagamaan,
Seperti juga di Mekah sebagai pusat penyebaran agama Islam,
pada awalnré ﬁhat Islam mendirikan shalat berjamaah pada



sebidang tanah yang diberi tanda pada ke empat persegi untuk
membedakan antara yeng melakukan "shalat dan yang tidak, seba-
gaimana diketahui bahwa umat Islam pada waktu itu berada di
tengah-tengah lingkungan orang-orang quraisy yang kebanyakan
belum menganut agama Islam, Setelah sgama Islam telash bersakar
dalam kehidupan masyarakat, mulailah nabi Muhammad S.A.W men-
dirikan sebush mesjid yvang disebut mesjid Nabawi atau mesjid
nabi, |

Bangunan mesjid pada awal perkembangannya, masih meru-
pakan baﬁgunaﬁ terbuka, hanya diberi tanda peda arah barat
atau barat laut sebagai petunjuk arah hadap dalam melakukan
shalat atau kiblat, Sebagai kelengkapannya sudah diadakan
dinding keliling ruangan untuk menghindari kontoran atau najis.
Bangunan mesjid adalah bangunan sakral yang mempunyai ciri
atau tanda khusus yailtu mihrab,

Selain bangunan mesjid sebagai tempat tempat melakukan
ibadat, dikenal pula bangunan lainnya yang disebut surau atau
langgar. Pada pokoknya, mesjid dan surau itu sama saja bentuk
dan susunannya, yaitu sebuah bangunan yang melingkupi sebuah
ruangan bujur sangkar dengan sebush serambl di depannya { R.
Soekmono, 1987 : 75 ).

Sebagai tempat melakukan shalat berjamash, mesjid dan
surau mempunyai fungsi yang sama, Namun biasanya, mesjid se-
lain digunakan sebagai tempat melaksanakan shalat lima wak-
tu sehari semalam juga digunakan sebagai tempat pelaksanaan

shalat jumat sedangken surau hanya sebagai tempat pelaksanaan



rumah di Selayar ?

Pembahasan.selanjutnya akan dikhususkan pada mesjid kuno
di Gantarang dan bagian-bagiannya, walaupun tidak akan dikesam-
pingkan beberapa peninggalan purbakala yang ada kaitannya de-
ngan kehadiran mesjid kuno di Gantarang seperti makam-makam
di belakang mesjid, adanys mskaem yang dibuat sebagai lambang
awal kehadiran Islam di Gantarang, adanya sumur penentuan nasib
serta beberapa peninggal an lainﬁya.

Pengungkapan permasalshan dalam pembahasan mesjid kuno
di Gantarang ini telsh disusun dalam komposisi bab sebagai
berikut :

Bab I,Pendahuluan : menguraikan alasan memilih judul,
batasan masalah yang akan dibshas delam penguraian lebih lan-
Jjut dan megemukakan metode yang akan dipergunakan dalam pengum-
pulan data dan pada saat penulisan,

Bab II. Latar belakang obyek penelitian : menguraikan
keadaan geagrafls dan demugrafis, sejarah Eelayar sejarah

masuknya Islam di Selayar dan sejarsh berdirinya mesjid kuno
di Gantarang. Penguralan tersebut dimaksudkan un#pk mendapat-
kan gambaran konéisi dan keadaan daerah situs,

Bab III.}Deskripsi : menguraikan tata letak bangunan,
denzh hgngunan, tigng bangunan, badan bangunan, atap bangunan
dan bagian-bagian dari mesjid seperti mihrab, mimbar, mH;taka,
tongkat upaﬂara'dan hiasan lainnya.

Bab IV. Analisis : menguraikan analisis tata letek dan
analisis arﬁitektural yang menyangkﬁt konstruksi dan dekorasi
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yang menempakkan keunikan mesjid kuno di Gantarang dibandingkan
dengan mesjid I-:unu l&i‘nﬂj”ﬂ. sehingga sedspat mﬁngkin dapat men-
aelaskan makna simbolis ?ang terkandung dalam pembangunan mes-
.‘jld kunc: di Gantarang.

Bab V, Kesimpulan : menguraikan kesimpulan dari keselu-
ruhan pembahasan karya ilmish inl dan mengemukekan saran yang
menyangkut pengembangan ilmu arkeologi sebagai tindak lanjut
dari penelitian ini,

C. Metode Penelitian dan Penulisan,

oepertl blasanya dalam penelitian-penelitian digunakan
beberapa pendekatan untuk memecahkan suatu masalah. Demikian
pula pada penelitan mesjid kuno di Gantarang telsh digunakan
serangkaian metode atau teshapan penelitian dalam bidang studi
arkeologi,

Tahap pertama adalah tahap observasi yaitu tehap pengum-
pulan data, fakta dan informasi yang berhubungan dengan cbyek
penelitian, Di dalam tahap ini Jjuga termasuk tahap suﬁey dan
ekskavasi, Tetepi ekskavasi pada penelitian mes,j.i.d kuno di
Gantarang tidek dilaksanakan,

Tahap kedua adalah tahap deskripsi yaitu penguraian
secara iengkap data yang telah ditemukan, dengaﬁ cara menempat-
kan data tersebut kedalam dimensi, ruang dan bentuk. Dalan
dimensi waktu kita berusaha untuk mengetshui pertanggalan suatu
artefsk sedangken dimensi ruang kita berussha mengetshui hu-
bungan artefak secara 'h.nrisontsl baik dalam ruang lingkup yang
semﬁit maupun dalam ruang lingkup yang luas. Selanjuinya di-
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klasifikasikan menurut bentuk sehingga depat dibanﬂingkan
ﬁengan femuan 1a1nn;a. Pada téhap ini Juga termasuk tahap
identifikasi, klasifikasi dan ﬂnalis;s.

Tahap yang terakhir adalah tshap eksplanasi yaitu kita
berussha ﬁntuk menarik kesimpulan dari gejala-gejala atau pola-
pola yang diamati untuk.menjelaskanmya dalam suatu sistem buda-
ya atau sistem sosial, Dalam tahap ini Jjuga termasuk tahap
interpretasi, '

' Sistematisnya penulisan ini, diperinei tshsp demi tahap
dari metode-metode tepsebut diatas sebagai berikut :

1. Metode pengumpulan data,

1.1 Penelitien pusteka : mencari dan mengumpulkan
data tertulis melalui buku-buku, majalah, makalah,
bulettin atau bahan acuan lain yang berkaitan
dengan topik yang akan dibahas,

1.2 Penelitian lapangan : mencari dan mengumpulkan
data secara langsung di lapangan, Adapun tekhnik
pelaksanaannya melalui :

. ﬁurvey + pengamatan secara langsung obyek
yang akan diteliti untuk mendapatkan gam-
baran tentang situs.

1.2.2 Dokumentasi : melakukan pencatatan setiap
data yang ditemukan, penggambaran dan
pengukuran obyek serta diadakan peﬁﬁt-
retan untuk mengabadikan obyek.

1.2.3 Wawancara : mengadakan tanya jawab langsung
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kepada masyarakat atau tokoh masyarakaF vang mengetahul secara
mendalam tentang obyek yang.akan ditefiti.
2. Metode penulisan,
Metode penulisan yang digunakan adalsh metode des-
kriptif analitik yaitu mengadakan penguraian secara
jelas setiap data y;ng ditemukan dan menganalisanya
dalam aspek waktu, ruang dan bentuk juga aspek kon-
tekstual, fungsional dan tingkah laku manusianya,
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BAB IT
LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN

A. Keadaan Geografis dan Demografis,

- Mesjid kuno sebagai cbyek péneliti&n ini terletak di
Kampung Gantarang, desa Bontuméfﬂnnu, kecamatan Bontcharu,
Kabupaten Selayar propinsi Sulawesi Selatan. Dari Benteng, ibu
kota Kabupaten Selayar ke kampung Gantarang hanya hisalditempuh
dengan kendaraan roda dua atau roda empat sampal kanter desa
Bontomarannu, melalui’sebuah jﬁlan beraspal, Selanjutnya untuk
masuk ke kampung Gantarﬁﬁg melalui sebuah Jjalan yang hanya |
bisa ditempuh dengan jalan kaki. |

Kabupaten daerah tingkat II Selayar adalsh kabupaten
yang terletak paling selatan dari propinsi Sulawesi Selatan
dan berada diantara koordinat 5' 43'00" Lintang Selatan dan
15¢ -.122 Bujur Timur. Luas wilaysh kabupaten Selayar adaleh
903, 35 EmE atag 1,45% dari luas propinsi Sulawesi Selatan
dengen ketinggian 0 - 657 meter di atas permukaan laut,

' Kabupaten Selayar terdiri dari kumpulan beberapa pulau
yang berjumlah 23% buah, Di antara pulau-pulau tersebut, yang
terbesar adalah pulau Selayar sedangkan.pulﬁu-pulau laimmya
seperti pulau Jampea, Bonerate, Pasi] Rajuni dan Kalau fﬁwa
adalah pulau-pulau kecil yang berjauhan antara pulau yang
gatu dengan pulau yang lainnya. .

Keadaan daerah Selayar séhagian besar terdiri dari

tanah bérﬁukit dan berkapur, Dataranrendsh yang diolah sebagai
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tenah persawshan hanya terdapat di pulau Jampea, Daersh Selayar
termaBuk beriklim tropis dengan cursh hujan rata-rata pertahun
111 mm, Musim hujan biasanya terjadi pada bulan Desember dan
‘bulan Juni dengan jumlah cursh hujan mencapai lebih 200 mm se-
dangkan bulan 1ainhya kurang dari 200 mm, beshkan pada bulan
Juli hingga Nopember curah hujan kurang dari 100 mm, Sungai-
sungai di pulau Selayar umumnya berdebit kecil oleh karena sem-
pitnya wllayah tadah hujan sistem pengaliran ke laut dan kon-
disi batuan yang secara umum berkelurusan rendsh serta curah
hujan yang tidak mendukung sungaiwsungai yang ada
Eatas-bataﬁ wilayah kabupaten Selayar yaitu :
- Sebelzh utara dengan selat Bira yang berbatasan dengan
kabupaten Bulukumba,
- Sebelah timur berbatasan dengan laut Flores.
- Sebelah selatan berbatasan dengan laut Flores,
- Sebelsh barat berbatasan dengan laut Flores.
Kahupéten Selayar terdiri atas lima kecamatan dan dua
puluh sembilan pemerintahan desa/kelurshan, Dua kEcaﬁatan
~berada di luar pulau 5elayar'sedaﬂgkan tiga-keuamatan 1ainnya
_berﬁda di pulau Selayar sendiri. Kelima kecamatan tersebut
adalsah < - K

— Kecamatan Pasimaranmu ibu kotanya Bonerate,

= Heaamatan Paslmaaunggu ibu kotanya Benteng Jampea
- Kecamatan Enntumatene ibu kntanya Batang Hata

- Kecamatan Bontcoharu ibu kotanya Benteng.
Kecematan Bontosikuyu ibu kotanya Pariangan,
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Jumlah penduduk kabupaten Selayar pada tahun 1992
sebanyak 98.489 jiwa dengan kepadatan rata-rata sekitar
110 jiwa/kn® Kepadaten penduduk tiap kecamatan tidek sema,yang
terpadat adalah kecamatan Bontoharu sedangkan yang terendzh
jumlah penduduknya adalah kecamatan Bontosikuyu ( Selayar
Dalam Angka 1992 ),

Kelompok etnis suku bangsa yang mendiemi daerah Selayar,
sebagaispenduduk asli terdiri dari beberapa anak suku seperti
Laiyolo, Barang-Barang, Bonerate, Kalau Towa yang menggunakan
bshasa anek suku dalam pergaulan sehari-hari. Bahasa pengantar
vang biasa dipergunskan dalem pergaulan antar anak suku/daerah
denﬁan daerah lainnya adalsh bahasa Selayar, 1
Menurut Prof. DR. Mattulada, pendududk kepulauan Selayar
. walaupun mengucapkan suatu dialek khusus biasanya masih digng-
gep orang Makassar juga ( Koentjaraningrat, 1975 : 259 ).
Keterangan ini dlfunjang oleh tulisan Prof. J.C. Van Eerde
bahwa di bagian timur Sulawesi Selatan { Kajang ) terdapat
diﬁlek yang merypakan caﬁpuran Bugis-Makassar, Hal yang seperti
ini juga terjadi pada bahasa Ealayﬂf dengan pulaufpuléu di se-
kitarnfa; Namun suku-suku campufan yang térdpat di daerah ini
adalah suku Mskassar yang paling benysk ( J.C. Van Eerde,

1920 : 298 ). Adanya suku-suku campuran ini terlihat daiam
pemakaian bshasa di éelayar vang banyak terdapat kata-kata

campuran seperti : sapo, loka, lopi, ﬁimﬁﬂLﬂFﬁrﬁ=?3ﬂ£ sama

dengan di daerah Haﬁ&ﬁr, bahasa Barang-Barang mirif dengaﬁ
bahasa Buton, Di samping itu ada sebutan Opu untuk kalangan
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bangsawan sebagaimana yang terdpat di daerah Luwu ( Muh, Nur
Baso, 1981 : 4 ). - ; '

i Hata pencaharian penduduk Selayar harmacamqmaﬁam sesuai
dengan kﬂahlian dan keadaan daerah tempat mareka bermukim ,
Penduduk yang tinggal di pedesazn umumnya bekeraa sebagal petani
yang mengolah lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup-
nya, Cara pengolahan tan&h masih mengpunakan cara-cara seder-
hana yaﬁg h;BEanya dilakukan dengan gotong royong dan tolong
menolong. Pada masyarakat tani di Selayar dikenal cara untuk
menyelesaikan suatu pekerjesan dengan gotong royong vang dise-
but Gumpulan yaitu sekelompok orang yang dihenﬁuk untuk me-
lakukan pekerjaan anggota kelompok secara bergiliran, Gumpulan
ini biasanya dipimpin oleh seorang kepala Gumpulan, Selain itu
dikenal pula istilah Rerak,satu dibayar satu dan istilah
Tenah yaitu orang yang tidak mampu fisiknya dibantu oleh orang
lain secara serentak untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, Petani
selain mengusahakan lahan pertanian juga ada yang mengumpulkan
hasil hutan ﬁeperti kemiri, kenari dan melinjo untuk didagang-
kan kelﬁﬁr daeréh. Penduduk yang mendiami daerah pantai bef-
gerak dalam bidang nelayan dan perikanan. Sedangkan yang bekerja
sebagal pegawai negerifswasta umumnya-bendnmisili di ibu kota
kabupaten atau kecamatan, i '

Daerah Eelayaﬁ'iang ferﬂiri dari wilayah daratan dan per-
airan memiliki sumber daya yang secara ekonomis mempunyai nilai
-penting, Pada wilaysh daratan, walaupun persawshan hanya ter-

dapat di pulau Jampea dengsn luas 810 Ha, namun di pulau lain-

—r®
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menyeberang ( istilah daersh aklimbang ) sering orang m&néada~
kan sesaji serta membuang kalomping dan telur ke laut., Kalom-
ping terbuat dari daun sirih yang dilipat dan dianyam sedemi-
kian rupe sehingga berbentuk bersila, Kebiasan membuang kalom-
ping ke laﬁt, juga sering dilakukan oleh pelaut-pelaut dari
Sulawesi Tenggara yaﬁg melewati perairan selat Selayar ( Muh,
Nur Baso, 1981 : 2 = &4 ),

Daerah Selayar pernah berada di bawah kekuasan kerajaan
Hadapahié yaitu pada masa pemerintshan Hayam Wuruk 1350-1389,
Berita ini disebutkan dalam hukq Negarakertagama pupuh XIII
dan XIV, bzhwa daerah-daerash di luar Jawa yang;dikuasﬁi uléh
Hajapéhit antara lain : |

" Sebelah timur Jawa ; Bali, Badahulu, Lo Gajsh, Gurun,
sukun, Taliwung, Dompo, Sapi, Gunung Api, Seram, Hutan Kadali,
Sasak, Eantayan, Luwuk, Makassar, Buton, Banggawi, Kunir Galian,
Salayar' dan sebagainya " ( Slamet Mulyana, 1979 : 146 ).

Pada sbad ke XVI sejak pemerlntahan raja Gowa ke IX dan
X ( sempai tshun 1565 ) Eelayar menjadi daerah kekuasaan ke-
radaan Gowa ( Abd, Razak Daeng Patunru, 1967 : 12 - 15 ). Se-
sudah tahun 1555 barulsh Selayar masuk kekuasaan kesul tanan
Ternate, Pada waktu itu yang menjadi raja Gowa adalah Manggorai
Daeng Mameta, tahun 1565 - 1590,

Delam sejarah Gowa disebutkan behwa pada masa pemerin--
tazhan raja Gowa tersebut yaitu pada tahun 1580, sultan Ternate
{ Baab-Ullah ) datang ke Gowa dan mengadakan perjanjian dengan

raja Gowa, Dalam hubungan ini, sultan Ternate menyerahkan
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kembali pulau Selayar kepada raja Gowa, Pada saat itu, dalam
perjalanannya ke Gowa sultan Ternate juga singgah di Selayar.
Dalam kesempatan itu dipergunakan oleh beliau untuk menyebar-
kan agema Islam ( Abd, Razak Deeng Patunru, 1967 : 16 - 17 ).

Jika ' berita ini benar maka berarti agama Islam telah
lama teréiar di Selayar sebelum rzja Gowa I Manga'rangi Daeng
Hanfﬁ’bia Sultan Alauddin resmi memeluk Agama Islam, pada
tahun 1605, |

Dengan adanya hubungan Gowa, Ternate dan Selayar, ter-
jadi dua hal yang penting di Selayar. Pertama berkembangnya
kebuﬂar;an Gowa di Selayar terutama bshasa dan tulisan lontara
dan kedua berkembéﬁgnya Islam di Selayer. Mungkin karena cepat-
nyﬁ Islam masuk ke Selayar, sﬁhinﬁga pengaruh Hindu pada zaman
Majaﬁahit belum berakar sudah.aidesak oleh kebudayaan Islam,
: Pada tahun 1615 perdagangan di Jawa, ‘terutama dari
pelabuhan Tuban, Gresik dan Surabaya deﬁgan lﬁﬁr neégyi seperti
India ( Asia Selatan ), Selayarpun termasuk dalam jalur .p'erda-'
gangan tersebut. Hal ini disebutkan dalam tulisan B, Séﬁrieke,
bahwa dari tempat térsebut { pelabuhaﬁ;pelabuhan. Jawa Timur ).
dﬂngan kapal-kapal berbobot 20, 50 5ampal EDD tnn yang mengang-
Rut barang dagangan, pada musim t;mur melewati Sumatera, Boeneo,
Patani, Siam dan tempat-tempat lainnya. Sedangkan pada musim
barat, mereks berlayar ke Bali, Bantam, Bima, Scler, fimnr,
AMor, Selayar, Buton, Maluku, Mindanao, dan beberapa tempat
lainnya, Dikatakanﬁya_pula, dimana mereka menunggu musim, di-
situ mereka berlabﬁﬁ dan membuat pondok-pondok kecil sambil
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menjual dagangannya ( B. Schrieke, 1960 : 20 ).

| ﬁari tulisan Schrieke di atas, mémberihan kesan behwa
kalau Selayar dikenal sebagai salah satu jalur'perdagangan.
pada tahun 1615, maka sebelux dan sesudsh tehun itu peranan-
nya Jjuga demikian, Oleh sebab itulsh, kerajaan-kerajaan yang
berkepentingan selalu ingin memasukannya sebagail wilayah ke-
kuasaannya. Demikian pula Belanda dengan VOC-nya, sejak per-
Janjian Bungaya tahun 1667, Selayar termasuk daerah kekuasaan-
nya, Dalsm pasal 17 perjanjian Bungaya disebutkan bahwa sul tan
( rajé )} Gowa harus melEpaékanuselayar dan pulau-pulau lainnya
yang pernah dikuaszai Ternate untuk disershkaen kepada VOC
( Belanda ) ( Abd, Razak Daeng Patunru, 1967 : 55 - 56 ).

ﬁalaﬁ hukum pelayaran dan perdagangan Amanma Gappa

( 1676 ) disebutkan bahwa apsbila orang naik pershu di Makassar
pergi ke Selayar, sewanya 2% ( dua setengah ) rial dari tiap-
tiap seratus ( PH. 0.L. Tobing, 1977 : 49 ).

q Dari uraian din atas memberikan gambaran beshwa telsh
terjadi hubungan yang ramai antara Makassar-3elayar, séhingg&
diperlukan aﬁanya Retéftiban dal am pengaturan sewa seperti
tersebut di atas.

C. Sejarah Hasﬁknya Islam di Selayar,

ﬁengenai masuknya Islam di Selayar ditemukan dua.sumber,
yang.sampai sekafang masih perlu dikaji 1agi_karena antara
kedua sumber tersebut tidak saling mendukung, Pertama berda-
sarkan sejarah Gowa, bahwa Islam dibawa oleh sultan Ternate,

yaitu pada saat beliau akaﬁ'_pergi ke Gowa untuk menyerahkan
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Selayar ke dalam kekuasaan kerajaan Gowa, sempat singgah di
Selayar menyiarkan aéama Islam, Hamuﬁ keteranganuini. ﬁasih
perlu diteliti secara mendalam karena belum ditemukan sumber-
sumber lain yang mendukung tentang kehadiran sultan Ternate
yvang berkaitan dengan penyebaran sgama Islam di Selayar pada
tahun 1580. Di. sisi lain memang ada kemungkinan bahwa Selayar
yvang dikenal sebagai salah satu Jelur pelayaran dan perda-
gangan merupaken rute yang tepat untuk dilalui nieh sul tan
Ternate jika akan menuju ke Gowa. Kedua berdasarkan sebuah
sumber lontara, dikisahkan baﬁﬁa agama Islam dibawa- oleh
muballigh bernama Dato Ribandang, EEGTanQ penyiar agama Islam”
dari Miggngkabau Sumatera Barat. Rombongan Dato Hihanﬂang.
sampal di Selayar setelah berlabuh pada EEbuéh tempat yang
disebut Ngapaloche, salah satu daerah pantai di sebelah utara
kampung Gantarang. Rombongan ini bertemu dengan seorang laki-
laki sedang menangkap ikan bernama Fuso. Dato Ribandang segera
mengajak Fuso untuk memeluk agama Islam tetapi sebagai rakyat
yang harus mengabdi kepada rajanys, Fuso menjadi takut pada |
raja Gantarang mendengar ajakan Dato Ribandang., Atas penjelasan
Dato Ribandang bahwa raja Ganterang bersama rakyatnyg Juga akan
diajaknya memeluk agama Islam, akhirnya Fuso bersedia diislam-
kan oleh Dato Ribandang dan selanjutnya mereka berlayar ke
EED&ETE ( sebuah teluk di sebelah selatan kampung Gantarang ).
Dari tempat 1n1. setelah segala sesuatunya dipersiapkan seperti
bahan makanan dan semacamnya, rombongan ini melanjutkan per-

jalanan ke kampung Gantarang. Dato Ribandang segeré menghadap

B
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raja Gantarang dan menjelaskan siapa dirinya dan maksﬁﬁ kéda—
tangannya, Raja Gantarang juga memperkenalkan dirinya “bahwa
dia herﬁama Pangali dan menjelaskan keadezan kerajaan Gantarang
yang heraﬂﬁ di bawsh kekuasaan ké}ajaan Gowa, Dato Ribandang
kemudian memberikan peﬁgertian bahwa raja Gowa dan rakyainya
akkan diajaknyﬁlmemeluk agama Islam, sehingga dengan suka rela
raja Gantarang dituntun masuk Islam dengan gelar shli mesjid.
Dalam lontara tarsebut:juga diceriterakan bahwa pada saat
Dato Ribandang melakuken pengislaman di Selayar membawa pisau
lipat dan gunting masing-masing 40 bush yang dibagi-bagikan
di kampung-kampung di luar kampung Gantarang seperti Tanete,
Batangmata, Buki Kadieng, Putabangung,“S8onte Bangung , Hulu,
dan Bonto Borusu masing-masing 4 bush pisau lipat dan gunting.
Hal-hal pokok yang diajarkan oleh Dato Ribandang adalah rukun
Islam, kedudukan sultan atau raja sesuai dengan tuntunan Islam,
pimpinan agama serta pengurus mesjid dalam hal tugaﬁ-tugasﬁfa,
keutamaan-keutamaan shalat jumat dan beberapa pelajaran lainnya,

Setelah rajas Pangali resmi memeluk agama Islam, beliau
menyerukan kepada rakyatnya untuk ikut memeluk agema Islam
yang disambut oleh segenap rakyatnya dengan penuh keikhlasan,
Raja Pangali akhirnya dilantik 5ehégai raja pertama dalam
keraaaan.ﬂantarang yang memeluk agama Islam di atas hatu.pe-
lantikan dengan gelar Pangali Sultan Pattaraja

Gantarang di samping sebagai pusat pemerintahan kerajaan
Juga menjadi pusat segala kegiatan dakﬁah islamiyaﬁ. Agama

Islam berkembang dengan pesatnya dalam kehidupan masyarakat
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Gantarang dan tersiar ke seluruh pelosck pulau Selayar dan
daerah-daerah di sekitarnya.

Setelah berakhirnya masa pemerlntahan raja Pangali Sultan
Pattaraja, beliau digantikan gleh puteranya yang bernama Gpu
Daeng Manronrong, Pada masa pemerintahan qpu‘Daeng Manronrong,
kErajaan Gantarang berada di bawah kekuasaan kerﬂaaan Gowa,
sehingga setlap tahunnya keragaan Gantarang diwajlhkan untﬂk
mengantar upeti ke ker;haan Gowa, Namun demikian dalam urusan
kerajaan, Gantarang masih diberi hak otonomi untuk mengatur
pemerintashannya sendiri, Di samping mengurus kepentingan-ke-
pentingan kerajaan; Opu Daeng Manreonrong terus berusaha menye-
barkan agama Islam sampai berakhir masa pemerintahannya.

o Dgu-Daeﬁg Manronrong digantikan oleh Opu Daeng Paduni,.
Pada mas;tpemerintahan Opu Daeng Paduni, kerajaan Gantarang
berada di bawah kekuasaan kesultanan Ternate. Beliau diganti-
kan oleh Karseng Reshung Baso Ali Daeng Biraeng dan kedudukan
kerajaan Gantarang kembali berada di bawah kekuasaan kerajaan
Gowa, i

Bertepatan dengan masa pemerintahan Karaeng Rahung Baso
Ali Daeng Biraeng, bangsa-bangsa barat mulai berdatangan di
kepulauan Maluku untuk berdagang sambil menyiarkan agama Nasrani,
Dalam masa pemerintahan raja Gantarang ini pulea terjadinya per-
janjian Bungaya antara kerajaan Gowa dengan Eelaﬁda sehingga
sesuai isi ﬁerﬁanjian t?rsehut, Selayar dijadikan daargh ke-

kuasaan langsung oleh VOC Belanda dengan status Afﬁéling,

kepala pemerintahannya berpangkat Asisten Residen. Pedagang
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Be}anda yang m&mupupuli perdagangan rempah-rempah di kepulauan
Maiﬁku sangat tidak menguﬁtﬁngkan bagi Eerajaan Cantarang, Se-
lain itu Belanda sudah mulai memberikan tekanan-tekanan dalam
kéﬁiﬂupan sosial masyarakat Gantarsng., Oleh sebab itu, meka
kerajaan Gantarang mengambil inisiatif untuk mengacaukan arus
- pelayaran Belanda di selat Selayar seﬁagai salah satu pintu
gerbang menuju ke kéﬁulauan Maluku, Terjadilah pertempuran
antara tentara Belanda dengan rakyat Gantarang. Tetapl karena
perlengkapan perang Belanda jauh lebih modern , maka Belanda
dapat menguasai daerash pesisir barat pulau ﬂelayar, Perlawanan
rakyat Gantarang berjalan terus sehingga kerugien banyak di-
derita oleh kedua belah pihak, Rakyat Gantarang yang tidak
bisa mengimbangi persenjataan Belanda, berjuang sambil berge-
rilya dengan dorongan semangat jihad yang berakar dalam Islam,
Sedangkan dari pihak Belande sendiri tidaklah sedikit mengalami
kesulitan untuk menghadapi perlaweanan rakyat Gantarang, ter-
utama dalam mengadsakan penyerangan terhadap pusat pemerin-
tahan kerajaan Gantarang. Hal ini disebabkan oleh letak kam-
pung Gantarang di sebelah timur pulau Selayar yang dikelilingi
jurang-jurang yang terjal sehingga menyulitkan pihak Belanda
menercbos masuk kampung Gantarang.

Menghadapi situasi tersebut diatas, pihak Belanda meru-
bah taktik yaitu berussha menghentikan pertempuran-pertempuran
dengan melakukan pendekatan terhadsp kerajaan Gantarang, Hal
ini dilekukan setelah Belanda mengetshui bahwa:faktor utama
yang mendorong rakyat Gantarang berjuang dengan gigih adalah

27



semangat jihad dalem Islam, melawan kaum kafir Belanda, Dalam
kesempatan itu, Belanda mencoba membelokkan agidsh masyarakat
antara lain menganjurkan supaya umat Islam tidak perln ber-
susah paysh untuk menunaikan ibadah haji ke Mekah ( Baitullah ),
cukup dileksanskan di Gantarang sendiri sebab Gantarang sama
mul ianya dengan Baitullah, Dengan alasan-alasan yang dikemuka-
kan Belanda, rakyat Gantarang akhirnya dapat terpengaruh, Hal
ini dapat dimaklumi sfbab meskipun rakyat Gantarang telah me-
meluk sgama Islam namun sisa-sisa kepercayaesn animisme masih
ada dalam kehidupan masyarskat Gantarang., Selain itu juga di-
sebabkan oleh latar belakang pendidikan rakyat Gantarang yang
rendah den kelihaian utusan-utusan Belanda yang bersikap se-
perti ulama yang berilmu tinggi tentang agama, sehingga dengan
muﬂah.dapat ﬁengéﬁarkan agidah yang sesat kepada segenap rak-
yat Gantarang. Mulai saat itu orang-orang Islam dari segala
pelosck kepulauan Eelayéf ramai berkunjung ke Gantarang untuk
mel aksanakan shalat Idul Adha dengan keyakinan pshalanya sama
dengan melakukan ibadah haji ke Mekah, Gentarang kemudian
terkenal dengan sebutan Makkah Keke ( setengah meksh )., Di be-

berapa tempat di Gantarang dibuat tempat-tempat berziarah se-
bagal tempat sucl yang lama kelamaan dianggap oleh masyarakat
sebagai tempat keramat ( Patta Lolo DM, 1976-: 52 ).

Karaeng Rshung Baso Ali Daeng Biraeng digantikan oleh
Opu Paleha Daeng Malewa, Pada masa pemerintahan raja Gantarang
ini, semangat jihad umat Islam tidak tampsk lagi sehingga dae-
rah kekuasaan kerajean Gantarang sudah depat dipersempit oleh
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Helanda, Di samping itu, Belanda mencoba menimbiilkan perten-
tangan di kalangan keluarga-keluarga istana. Hal ini menjadi
kenyataan setelsh Opu Paleha Daeng Malewa turun tshta dan di-
gantikan oleh Opu Cakele Daeng Manguntungi. Raja Gantarang ini
tidak disenangil oleh keluarga istana sendiri. Timbulnya per-
selisihan dalam kerajaan Gantarang memberikan kesempatan ke-
pada Belanda untuk menyerang Gantarang dan dengan mudsh dapat
menaklukkannya, Kerajaan Gantarang dihapuskan oleh Belanda
dan Opu Cakele Daeng Menguntungi diberi jabatan baru dalam
pemerintzshan kolonial Eelanda dengan pangkat regent yang ber-
kedudukan di Bonea ( bagian utara kota Benteng sekarang ).

Rasa tidsk puas terhadsp pemerintahan keclonial Belanda
menimbulkan bentrokan-bentrokan antara Belanda dengan Trakyat
Gantarang, Pada saat itu muncul seorang turunan keluarga bang-
sawan kerajaan Gantarang yang bernama Patta Teba Karaeng Batara
mengadaken pemberontkan terhadsp pemerintshan Belanda, Beliau
berussha mengembal ikan peranan Gantarang seperti sebelum datang-
nya kaum penjajah. Ussha ini mendapat sckongan terutama dari
para pemuda, Tetapi dengan kekuatan tentara yang besar, Bel anda
dapat menumpas pemberontakan ini sedangkan Patta Toba Karaeng
Batara menyingkir tanpﬁ diketahui ke mana perginya hingga se-
karang ( Patta Lolo DM, 1976 : 53 ¥
D. Sejarah Berdirinya Mesjid Kuno Gantarang.

' Mesjid kuno Gantarang dibangun pada masa pemerintahan
raja Pangali Sultan Pattaraja. Namun belum ada sumber yang

dapat menjelaskan masa pemerintahan raja tersebut, hanya nama-
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nema raja dan kadhi yang dibentuk setelah berakhirnya masa
pemerintshan raja-raja ﬁantarang yang dapat dijadikan pengukur
masa dari pemerintshan raja Pangali Sultan Pattaraja. Dapat
dimengerti bshwa pencatatan angka tahun pada masa itu dianggap
bukan suatu hal yang penting tetepi lebih diarahkan kepada
penghapalan silsilah secara turun temurun.-—

Mesjid kuno Gantarang adalsh mesjid tertua di Selayar
yang dibangun pada awal masuknya Islam di Selayar. Oleh sebab

itu mesjid ini disebut juga mesjid Awaluddin,

Pembangunan mesjid dilekukan setelah agema Islam diterima
sebagai agama resmi kerajaan, Hal ini diperlukan sebagai suatu
sarana untuk melaksanakan kegiatan peribadatan bagil masyarékat
yang telah menerima ajaran Islam, baik sebagail tempat shalat
berjamash maupun sebagai tempat untuk melaksanakan peringatan
hari-hari besar Islam.

Mengenai tshun berdirinya mesjid kuno Gantarang, sampai
sekarang belum diketahui dengan pasti. Hal ini disebabkan belum
ditemukannya keterangan tertulis maupun peninggalan purbakala
yang mengungkap tentang tahun pendirian mesjid ini,

Dari peninggalan-peninggalan kepurbakalaan Islam yang
berkaitan dengan kehadiran mesjid kuno Gantarang, selain dari
lnntafa yang menceriterakan kedatangan Dato Ribandang, ada
beberapa peninggalan yang bisa dijadikan bahan kajian sehu-
bungan dengan kehadiran mesjid ini, Peninggalan tersebut yaitu :

1. Buku yang dipakai Dato Ribandang mengajarkan agama

Islam di Gantarang, Buku ini dibungkus dengan kulit
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binatang dan dilapisi 7 lapis kain putih. Pada bagian
pengantar disebut nama kitab : Shiratal Mustagim, dan
menjel askan secara singkat tentang rukun iman, Pada
bab pe;tama dan beberapa bab selanjuinya mengupas
tentang rukun Islam secara terperinci satu per satu,
Sedangkan pada bab-bab terakhir menerangkan tentang
jin, iblis dan beberapa pelajaran lainnya. Buku ini
terdiri dari 588 halaman yeng dibagi atas 26 bab.dan
82 pasal. Tulisannya menggunakan aksara Arab Melayu,
Oleh masyarakat setempat, kitab ini disebut juga
kKitab . Shahih_ Buhari.

2. Lembaran-lembaran khotbah yang ditulis dengan tangan
oleh Dato Ribandang pada kertas yang panjangnya 200 cm
dan lebar 25 cm. Lembaran khotbah ini terdiri dari
tiga macam yang khusus dipakai pada hari-hari ter-
tentu yaitu pada hari raya Idul Fitri, Idul Adha den
pada setiap hari Jumat. Khotbah untuk hari Jumat ada
empat bush, yang disebut Nurun, Illshu, Syarrafa dan
Injilu, Sampai sekarang di Gantarang masih menggunakan
khotbah tersebut di atas, -

3, Makam para raja dan bangsawan Gantarang, Makam ini
terdapat di belakang mesjid kune Gantarang. Bentuk
nisan pada makam ini ada tiga macam yaitu kerucut,
gada dan polos, :

Namun demikian semua peninggalan tersebut di atas, tidak

ada yang memberiken petunjuk angka tahun, Seperti pada buku tua
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. lembaran-lembaran khutbah jumat tidak ada tanggal dan tahun
penulisan, Demikian pula pada makam raja-raja dan bangsawan ti-
dak diketahui tanggal,tahun dan siapa yang dimakamkan, Untuk
sementara ada sedikit dugaan f:ahwa buku tua yvang bernama Shi-
ratal Mustagim itu adalah jenis buku yang pernsh dikarang oleh
Syeik Nuruddin Arraniry, Dugaan ini berdasarkan pemakajan ak-
sara dan nema kitab yang sema dengan kitab yang ditulis oleh
Syeik Nuruddin Arraniry setelsh beliau beroleh-" kemenangan "
dalam menantang ajaran tasawuf yang dikembangkan cleh Hamzah
Fansuri di Aceh., Jika dugaan ini benar, maka kedatangan Islam
dan berdirinya mesjid kuno Gantarang sejaman dengan buku tua
tersebut di atas,

Keterangan lain yang dapat digunakan untuk memperkirakan
masuknya Islam dan berdirinya mesjid kuno.Gantarang adalsh ll:e-
terangan bekas kadhi GE\l:ltEuJ."HnE yang juza merupakan  turunan
tingkat ke sembilan dari raja Pangali Sultan Pattaraja, yaitu
Opu Kali Tabba Daeng Sijarra ( almarhum ), Keterangan ini per-
nah dipungut oleh Patta Lolo DM dalam tulisannya, Makkah Keke
di Gantarang Kesbupaten Selayar dan Pengaruhnya Terhadap Masya-
rakat, yang mengungkapkan bshwa raja yang memerintah di kerajaan
Gantarang dan kadhi yang dibentuk setelah berakhirnya pemerin-
tshan raja-raja Gantarang, menghabiskan waktu €0 tshun tiap
periodd, Sedangkan Opu Kali Tabba Daeng Sijarra mengakhiri
tugasnya sebagai kadhi pada tshun 1974, Bila dihitung dari pe-
riode raja Pangali Sultan Pattaraja sampai pgriuﬂe Opu gKali
Tabba Daeng Sijarra sken menghabiskan waktu 9 x €0 = 540 tshunm,
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Untuk memperkirsken ewal masuknya Islam dan berdirinya mesjid
kuno Gantarang maka haruslah ditelusuri masa pemerintahan raja
Pangali Sultan Pattaraja sebzgal raja yang menerima agama
Islam untuk pertama kali di Gantarang, yaitu tehun 1974 diku-
rangi 540 sama dengan 1434, Jadi masuknya Islem dan berdiri-
nya mesjid kuno Gantarang sekitar tahun 1h5h-atau pertengahan
abad ke-15 ( Patta Lolo DM, 1976 : 65 ).

Keterangan di atas masih memerlukan penelitian lanjutan
sebab bila yang membawa ajaran agama Islam adalah Dato Ribandang
pada sekitar tshun 1434 maka terdapat rentang waktu yeang sangat
jauh antara kehadiran Dato Ribandang di Gantarang dengan keha-
dirannya di Gowa pada sekitar tahun 1605.

Bahan yang dipergunakan dalam pembangunan mesjid kuno
Gantarang terdiri dari batu dan kayu yang diambil dari daersh
Gantarang sendiri. Pembangunan mesjid ini dilakukan secara
gotong royong oleh masyarskat Gantarang. Pada bagian pondasi
terbuat dari susunan batu karang sedangkan dindingnya terbuat
dari susunan batu cadas yang dibentuk persegi. Tiang-tiang
yang digunakan terdiri dari jenis pohon yang biasa dipakal
pada bangunan-bangunan rumah di Selayar, kecualil balok yang
dipasang tegak lurus di tengah~tengah.ruangan.mesjid terbuat
dari jenis kayu yang disebut Gintang, Pohon kayu ini rasanya
pedas dan:sekarang tidak lagi ditemukan pohonnya yang besar
kécuali yang tumbuh sebagail semak perdu. Gintang adalah bahasa
Selayar yang kalau diartikan dalam bzhasa Indonesia  adalah
lombok., Balok yang berdiri tegak ini adalah sambungan dari
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mustaka yvang terjulur masuk ke dalam ruangan mesjid., Balok ini
bentuknya persegi delagan dan oleh masyarakat setempat disebut
alif, |

Pada awal pendirian mesjid ini menggunakan bahan-bzhan
yang sederhana tetapi sudsh mengalami perbaikan-perbaikan l
yang menyangkut penggantian bagian-bagian yang telah rusak,.
Seperti atap, pada mulanya terbuat dari gampugang ( ijuk batang
_enau ) tetapi sekarang sudah diganti dengan seng. Demikian pula
pada hagiaﬁ dinding, pernah dibuat dari kayu kemudian diganti
dengan batu yang direkat dengan campuran pisang muda yang di-
tumbuk halus, kepur dan pasir sedangkan sekarang sudgh'menggu-
nakan batu vang direkat dengan semen dicampur pasir ( Informasi
Bapak Muh, Saleh Umar, wawanéara tanggal ED-&-ﬂE?EIdi Benteng ).
Nemun demikian menurut hemat kami bshwa dinding batu yang di-
rekat dengan ramusn sepertl tersebut di atas merupakan perkem-
bangan berikutnya sedangkan dinding batu pada awal pembangunan
mesjid ini tidak-direkat sama sekali tetspl hanya disusun mem-
h&ntukldinding. Hal ini berdasarkan bentuk susunan batu pada
bagian pondasi yang disuéun tidak menggunakan alat perekat,
Di samping itu ada kecenderungan bahwa tekhnik pembuatan din-
ding mesjfﬂ ini merupskan tradisi pembuatan dinding yang di-
sebut Bata ( dinding batu ) yaitu susunan batu yang dibentuk
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah dinding. Pada saat
sekarang masih tampak pemakaian bata ini pada daerah-daerah
berkapur yang digunakan untuk memagari kebun,

Mesjid kuno Gantarang sudah beberapa keli mengalami
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pemugaran, Pemugaran terakhir dilakukan pada tahun 1979 nleﬁ
team yang dibentuk para pewaris kerajaen Gantarang., Bagian
yang mengalami pemugaran adelah mihrab den badan mesjid. Pada
bagian mihrab terjadi perubshan yang a8gsk menyolok yaitu ru-
angan mihrab yang sebelumnya hanya memuat kira-kira satu orang
diperbesar dengan ukuran 2 x 1,5 meter, Sedangkan pada baglan
badan tidak ada yang tampak berbeda pada saat sebelum dan se-
sudah dipugar, hanya pemakaian bahan perekat dari semen. Selain
itu pada heberapa.hagian mesjid sudsh ada yang menggunakan cat
seperti pada mimbar dan tiang memakai cat berwarna putih se-
dangkan pada bagian rangka atap dicat dengan warna merah,
Mengingat konsep dasar arkeologi yaitu mempertahankan
dan menampakkan sesuatu obyek sesuai dengan bentuk dan warna
aslinya, sudah tidak sesuai lagi walaupun bentuk dan modelnya

tidak berubah,
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BAB III
DESKRIPSI

A, Tata Letak,

Sebelum menguraikan tata letak mesjid kuno Gantarang,
maka terlebih dahulu akan dijelaskan keadaan daerah Gantarang
tempat mesjid itu dibangun dan beberespa peninggalan Eurhakala
yang erat kaitannya dengan mesjid.tersehut.

Gantarang adalah sebuah kampung yang terletak pada
daersh berbukit dengan keadaan tanah yeng terdiri dari lapisan
batu kapur, Di sekeliling kempung terdapat jurang-jurang yang
sangat terjal, Pada kedua sisi, ada teluk yang mengapit kampung
Gantarang yaitu pada sebelsh utara dengan teluk Turungan dan
pada sebelah selatan dengan teluk Bsbaere.

Jalan masuk ke kampung Gantarang hanya bisa melewatl tiga
buah pintu gerbang faitu dari sebelah barat, timur dan selatan,
Pintu gerbang ai kampung Gantarang ini sebenarnya ada eﬁpat
yaitu selain yang tersebut di atas masih ada pintu di sebelzh
utara tetapl sekarang pintu gerbang-ini.tidak difungsikan lagi,
Satu-satunya jalanmasuk yang bisa dilalui lewat darat adalsh
pintu sebelah barat yang merupakan pintu utama masuk ke kam-
pung Gantarang., Sebelum sampai pada pintu-pintu gerbang ini
harus melalui jalan berkelok-kelok dan mendaki.

Di dalam kampung Gantarang ada dua kelompok ruméh vang
agak terpisah, Pada bagian utara kelompok rumsh raja dan para
bangsawan. Di tempat ini ada dua bush pintu masuk yaitu pada
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belsh barat dan timur, Pintu sebeleh timur disebut pintu
Turungan yaltu pintu gerbang untuk menuju ke arah laut atau
ke feluk Turungan, Sedangkan pada bagian selatan adaleh kelom-
pok rumsh para rakyat biasa yang disebut Sele' . Di tempat ini
terdapat satu pintu yang disebut pintu Sele'!. Sele' dalam baha-
sa Selayar berarti parang bersama sarungnya yang diikatkan pada
pinggang bagian samping,

Adanya pemisahan kelompok rumah tersebut di atas terjadi
karena perbedasn status sosial pada masa berdirinya kerajaan
Gantarang. Pada saat sekarang tidak tampak lagi perbedaan sta-
tus sosial dalam mendirikan rumah yang menyangkut pemilihan
lokasi dan model bangunan rumah,

Di tengzhatengah kampung Gantarang yaitu antara kelompok
rumah raja dan bangsawan dengan Kelompok rumzah para rakyat bia-
=a atéu Sele', terdapat bangunan sebuah monumen yang disebut

Possi'na Gantarang atau Kalenna Gantarang ( pusatnya kampung
Gantarang ). Monumen ini dibuat dari tumpukan batu-batu karang
yang pada bagian tengahnya ditancapkan dua buah potong kayu
kemudian diberi palang henyerupai bangku. Monumen yang dibuat
seperti in; ada lima buash yaitu selain dari Possi'na Gantarang
masih ada empat buah yang dibuat mengawal Possi'na Gantarang,
Ke empat monumen pengawal ini dibuat di dekat pintu masuk kam-
pung Gantarang,

Ke lima momumen tersebut di atas disebut To'deok Limayya

( lima peniti ) yang menurut kepercayaan masyarakat setempat,
masing-masing To'dok dijaga oleh nabi Muhammad dan empat orang
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sehebatnya yaitu pada Possi'na Gantarang ditempatl oleh  nabi
Huhammad yang disebut HabbiitaL pada To'dok sebelah utara di-
jega oleh sahabat Abu Bakar Ash-Shiddig, pada sebelah selatan
dijaga oleh sahabat Umar bin Khattab, Pada sebelsh timur dijaga
oleh sahabat Usman bin Affan dan pada sebelah barat dijaga oleh
szhabat Ali bin Abi Thalib. Sehubungan dengan kepercayaan masya=-
rakat tersebut di atas, maka di ksalangan masyarakat Gantarang
dikenal sebush acara yang disebut Attimbarang yaitu memberikan

salam penghormatan kepada penjaga-penjaga To'dok supaya tidak
benci atau marah., Acara ini biasanya dilakuken oleh orang-orang
yang baru pertema kali datang ke Gantarang. Salam penghormatan
itu dilakukan dengan cara membenturkan dahi atau mencium To'dok
yang dilalui sambil mengucapkan salawat atas nabi ( Informasi
Bapak Andi Hidayat Opu Tinggi, wawancara tanggal 29-4-1993
di Gantarang ).

Di sebelzh timur dari Possi'na Gantarang terdapat sebuah
sumur kering yang disebut Pakkojokan ( tempat memasukkan tangan

dengan tujuan tertentu ). Sumur ini adalsh sebuah lobang yang
terjadi karena peristiwa alam dengan kedalsman sekitar 50 cm
dan lebar 40 cm, Dinding sumur terbentuk dari batu karang.
Pakkojokan merupakan suatu tempat untuk melaksaﬁakan
suatu upacara yang dilakukan untuk mengetshui nasib seseorang
di masalfang akan datang. Upacara ini dipimpin oleh ‘seorang
Satti yaitu orang tua yang ditunjuk khusus untuk upacara ter-
sebut daﬁJ_4i13k53353?“ pada wektu larut malem di malam teng-

gal 10 Zulhijjsh dan malam-malam tasyrie.
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Upacara ini diswaeli dengan mengelilingi sumur Pakkojokan
tiga sampai tujuh kali kemudien berjongkok di pinggir sumur dan
dengan membaca Basmalsh serta salawat atas nabli, tangan kanan
dimasukkan ke dalam sumur, Pada saat itulah nasib seseorang
di masa yang akan datang dapat diketshui yaitu berdasarikan ben-
da-benda yang ditemukan dalam sumur terseput, misalnya :

- Kalau tangan yang dimasukkan ke dalam sumur bertemu

denggn tangan dalam sumur, alamat ajal sudsh dekat,

- Kalau mendapat batu-batu kecil dan daun-daun kayu,

maka skan mendapat rezeki dengan mudsh.

- Kalau mendapat minyak, emas dan perak, maka akan hidup

senang sepanjang hidupnya. '

- Kalau tidak mendapat apa-apa, alamat akan sial dan

hidup akan susah,

Setelah selesai memasukkan tangan kedslam sumur, dilaku-
kan shalat sunat taubat untuk penghapus dosa yang merupakan
_ akhir dari upacara ini, Oleh karena itu, Pakkojokan ini selain
disebut sumur penentuan nasib juga dikenal sebagai tempat untuk
menghapus dosa ( Informasi Bapak Andi Hidayat Opu Tinggi, wawan-
cara tanggal 29-4-1993 di Gantarang ).

Di sebelah timur dari Pakkojokan terdapat bangunan yang
menyerupai makam, Bangunan ini dibuat sebagai lembang  bahwa
Dato Ribandang permeh tinggal dan menyiarkan agama Islam di
Gantarang, Bangunan ini membujur dengan arzah timur-barat ﬁan
pada hagiaﬁ atasnya ditan;apkan dua buash batu seperti nisan,
Ada dugaan bshwa bangunan ini adalah tempat untuk  mengubur
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ol at-alat yang dipakai Dato Ribandang pada saat melakukan
pengisleaman di Gantarang seperti pisau dan gunting; Namun
dalam hal ini belum bisa dipastiken karena belum diadakan
penggalian pada tempat ini,

Beberapa meter dari Peossi'na Gantarang terdapat sebuzh
batu besar yang disebut Pallantikan ( tempat pelantikan ),

Batu besar ini digunakan sebegai tempat pelantikan raja-raja
pada masa berdirinya kerajaan Gantarang,

Mesjid kuno Gantarang terletalt . agak jauh dari Possi'na
Gantarang yaitu di sebelah utara dalam kelompok rumah raja dan
para bangsawan, Mesjid ini dibangun di atas tanah yang agak
tinggzi., Pada halaman belakang mesjid terdapat makam raja-raja
dan para bangsawan Gantarang yang disebut Jera', Sampai seckarang
pada kompleks makam ini hanya digunakan sebagai tempat pemakaman -
bagi keturunan raja dan bangsawan Gantarang, Bentuk-bentuk nisan
yang dipakal pada makam ini terdiri dari béntuk gada, kerucut
dan polos. Pada makam ini tidak ditemukan'petunjuk angka tahun
dan nama prang yang dimakamkan, Kompleks makam ini pernsh diberi
pagar yang terbuat dari susunan batu-batu karang tetapi sekarang
sudah runtuh, Makam untuk rskyat biasa ditempatkan pada ujung
sebelah barat dari kampung Gantarang.

Selain peninggalan-peninggalan tersebut di atas, ada
. beberapa peninﬁgﬂlan vang letaknya di luar kampung Gantarang
tetapi masih mempungai kaitan dengan peninggalan yang ada di
dalam kampung Gantarang, Pada sebelah barat kampung Gantarang
yaitu sebelum memasuki pintu gerbang terdapat sebush sumur tadah
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hujsn dari batu yang digunskan sebagai tempat mencuci kaki
zebelum masuk kampung Géntarang, Sumur ini mempunyai ukuran
dicmeter 50 cm dan kedalaman 50 cm. Sedangkan pada sebelah
timur dari kempung Gantarang terdepat suatu tempat upacara
yang disebut Balang-balang ( sungai kecil ). Muara dari sungai
ini disebut Turungan ( tempat turun ). Untuk sampai di tempat
ini, dari kempung Gantarang melewati pintﬁ Turungan, Di pesisir
muara Turungan banyak ditemukan batu-batu yang indah untuk di-
buat perhiasan, Oleh masyarskat setempat disebut PBatu bilang

( batu untuk tasbeh ),

) . Ada suatu ceritera yang berkembang di kalangan masyarakat
Gantarang bahwa Balang-balang adalah bekas ftujuh  bush rumeh
keluarga bangsawan Gantarang, yang terpaksa pergi meluputkan
diri dari Gantarang karena terjadi perselisihan paham dengan
raja yang memerintah pada waktu itu, Keluarga bangsawan ter-
sebut berangkat secara sembunyi-sembunyi pada pertengahan malam
bulan purnama dengan membawa rumah, tansh dan tansman-tanamannya,
Hanya seorang anak keluarga bangsawan itu yang tidak ikut serta.
Pada pagi harinyﬁ, tampak rumah, tansh dan' tanaman yang tumbuh
&i.ﬁtasnya telah Jjauh bergerzk ke arzh utara dan akhirnfa ter-

. dempar dalam wilayah kerajaan Luwuk, Raja Luwuk menerima baik
kehadiran keluarga bangsawan itu karena masih mempunyai per-
talian keluarga dari Sawerigading, Akhirmya keluarga bangsawan
itu tinggal menetap dan hidup beranak cucu di Luwuk, Tanah yang

bergabung dengan wilaysh Luwuk disebut Tampengia ri Luhuk
( Informasi Bepak Andi Hidayat Opu Tinggi, wawancara tanggal
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-4-1993% di Gantarang ).

Upacara yang dilakukan di Turungan adalsh untuk memper-
ingaeti keberangkatan bangsewan-bangsawan Gantarang yang pergi
mengasingkan diri di kerajaan Luwuk, Upacara tersebut berupa
persembahan seéaji kepada makhluk-makhluk halus penjaga muara
Turungan, Sedangkan isi ceritera tersebut di atas yang menye-
butkan adanya pertalian keluarga dari Sawerigading, terdapat
kesesuaian dengan isi lontara Bonto Bangun yang menceritera-
kan bshwa kerajaan pertama di Selayar adalah kerajaan Puta
Bangun yang diperintah oleh secrang raja yang bernama Tenri Dio,
Raja ini adalah seorang puteri bangsawan dari Luwuk yaitu puteri
dari Sawerigading yang mengadaken pelayaran dan singgah di pulau
Selayar, Keturunan dari Tenri Dio akhirnya menjadi raja secara
turun temurun pada kerajasn Puta Bangun dan kerajaan lainnya
dirSelayar,

Peninggalan-peninggalén dan ceritera yang berkembang
di kalangan masyarskat Gantarang seperti tersebut di atas tidak
bisa dipisahkan dari kepercayaan masyarakat Gantarang tentang
Makkah Keke, Makkah artinya Mekash sedangkan Keke artinya semi,

setengah atau hampir sama dengan. Jadi Makkah Keke artinya semi
Mekah, yang menurut kepercayaan masyaraxat setempat bahwa kam-
pung Gantarang adalsh tempat suci dan mulia yang hampir sama
dengan Mekah ( Baitullsh ). Sehingga orang yang melaksanak#ﬁ
shalat Tdul Adha di kempung Gantarang sama pahalanya dengan
orang yang menunaikan ihadah'haji di Mekah. Status Makkah Keke

diberikan oleh nabi Muhammad pada saat beliau baru saja selesai
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Loksanakan Mi'raj menerima shalat wajib lima kali sehari
semalam, Delam perjalanen Mi'raj ini, beliau sempat singgah
di Gantarang karena ingin mengetahui pusat pertengahan bumi
mulai dari masyrig ( tempat timbulnya matahari ) ke magrib
( tempat terbensmnya matahari ), Namun pada saat beliau ber-
ada di Cantarang belum masuk waktu shalat lohor sehingga
Gantarang tidak dijadikan kiblat shalat dan pusat pelaksanaan
ibadah haji bagi umat Islam., Barulah masuk waktu shalat lohor
ketika nabi sampai di Mekah, Oleh sebab itu Mekah dijadikan
kiblat shalat, pusat pelaksanaan ibadah haji dan pusat per-
tengahan bumi, Sedangkan Gantarang sebagai tempat singgah
pertama -dijadikan Mekah kedua dengan sebutan Makkah Keke
( Patta Lolo DM, 1976 : 46 = 47 ).

Dalam rangkaian peristiwa ini muncullah ceritera ten-
tang Lisa' Nabbi ( jejak nabi ) yaitu ketika nabi singgsh di
Gantarang sempat melaksanzkan shalat dua rakaat dan menginjak-
kan kaki kirinya pada sebuah batu sebagai pengakuan terhadap
Makkah Keke, Jejak kaki ini hanya bisa dilihat oleh orang-
orang yvang mendapat berkah dari Allah. Demikian pula ceritera
tentang Batu bilang ( batu tasbeh.) yang oleh ﬁasyarakt setem-

pat dianggap sebagal batu tasbeh dari nabi yang tercecer di
Gantarang, Setiap benda yang terdempar di tempat batu tasbeh
tersebut dalam beberapa waktu akan berubah menjadi batu tasbeh
( Informasi Bapak Andi Hidayat Opu Tinggi, wawancara tanggal
29-4-1993 di Gantarang ).

Bila dilihat dari sudut Kenyataan sejarah, ceritera dan
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kepercayaan masyarakat Gantarang yang berkaitan dengan pening-
galan tersehﬁt di atas sangat sulit untuk diterima. Namun demi-
kian dapatlsh memberikan sedikit Eamharanlkéﬁdﬂﬂﬂ masyarakat
dan perkembangan budaya yang mewarnai kehidupan masyarakat
pendukungnya,

Pada bab II telah disinggung mengenai latar belakang
muncul nya kepercayaan tentang Makkah Keke yaitu merupakan
peristiwa historis pada zeman pemerintzhan kolonial Belanda
vang berusaha membelckkan aqidéh masyarakat Gantarang. Namun
demikian ada kecenderungen bashwa yang mendasari adanya ceritera
dan kepercayaan masyarakat sehubungan dengan peninggalan -ter-
sebut adalah ;elain.masih adanya sisa-sisa pengaruh animisme
dan dinamisme yang berlanjut pada masa Islam juge pengaruh
Islam itu sendiri, _

Pokok dari Kepercayaan masyarakat Gantarang adalah ada-
nya pengkul tusan terhadap nabi Muhammad S.A.W. Hal ini mengi-
ngatkan kita pada pengaruh Islam yang mula-mula berkembang
di Indonesia yaitu ajaran mashab Syiah,

Tokoh yang pertama kali mengajarkan ajaran mashab Syish
di Indonesia adaleh Hamzah Fansuri di pulau Sumatera. Ajaran
Hamzah Fansuri ditentang oleh Syeik Nuruddin Arraniry, seorang
ulama yang berasal dari Hindustan, Hamzah Fansuri yang pada
saat itu berada di Aceh pindah ke Parieman. Dari sana ajaren
tersebut menjalar ke pulau Jawa, Sulawesi dan Kalimantan .
Pengikut ajaran ini di pulau Jawa yaitu Syeik Siti Jenar yang
mati terbunuh atas tuduhan telah menyeleweng dari ajaran Islam
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( Abdul G, Djapri, 1985 : 110 - 111 ).

Ajaran mashab Syish ini rupanya berkembang pula di
Cantarang den sedikit banyaknya telzsh mewarmai peninggelan-
peninggalan purbakala di Gantarang termesuk mesjid itu sendiri,
Khusus pada mes,jf‘[_d kuno Gantarang dapat ditelusuri darl pema-
kaian simbol-simbol pada mesjid tersebut yaitu istilah-istilash
vang digunakan oleh masyarakat pendukungnya berkaitan dengan
ajaran mashab Syish seperti istilsh Nur Ilahi dan Nur Muhammad,
Sungguhpun demikian masih diperlukan penelitien yang mendalam
karena belum ditemukan data tertulis yang mengungkep kehadiran
mashab Syish ini di Gantarang. Hanya sebagai kajian awal umntuk
membuka suatu kemungkinan, dapat dihuhunghan dengan keterangan
- sejarah Gowa yang menyebutkan tentang kedatangan sultan Ternate
ke Gowa dan singgah menyebarkan agama Islam di Selayar. Jika
ternyata benar bshwa :sultan Ternate pernah ményiarkan agama
Islam di Selayar, maka ada kemungkinan bzahwa yang membawa
ajaran mashab Syish ini adalah sultan Ternate, Hal ini berdasar-
kan pada sebush ceritera di Maluku yang mengisahkan pengaruh
aliran mashab Syiah pada awal masuknya Islam di Maluku. Antara
lain dikisahkan tentang kedatangan Jafar Sadiﬁ ke Maluku pada
tahun 1080 M, Jafar Sadiq adelah keturunan nabi Muhammad yang
menjadi ayah deri ke empat raja di Maluku. Jafar Sadiq kemudian
kawin dengan seorang puteri bangsawan yang turun dari kayangan
yaitu Puteri Nurush-Shapa ( puteri cshaya Eerﬁih ). Ceritera
ini berbau dongeng tetapi melihat isinya yang menyebutkan
bahwa Jafar Sadig adalah keturunan nabi Muhammad, dapatlsh
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mengagungkan Jafar Sadig seperti yang ditonjolkan oleh mashab
Syiah sebagai Imam ke-6, Menurut mashab Syish, Jafar Sadig ini-
lah yeng memberikan pelajeran dengan jelas tentang Nur Muhammad,
Jafar Sadiq adalsh cucu nabi Muhammad, dilshirkan pada tshun
B3 H( 700 M ) dan meninggal pada tshun 148 H ( 765 M ). Beliau
dimakamkan di pekuburan Bagi ( Hamka, 1980 : 8 ).

B, Denah,

Seperti halnya mesjid-mesjid kuno lainnya, denah mesjid
mesjid kuno Gantarang Jjuga berdenah bujur sangkar dengan ukuran
sebagal berikut :

1. Denah ruangan utama,

Panjang = 9 meter
Lebar | = 9 meter
Pondasi pada denah ruangan utama terbuat dari susunan

batu karang dengan ukuran tinggl yaitu :

Sisi timur = 1,5 meter
Sisi barat = 0,5 meter
2. Hihmb. -

Mihrab berdensh empat persegi panjang dengan bentuk

.penampang segi lima., Adapun ukuran mihrab tersebut sebagai

berikut :
Panjang = 2 meter
Lebar = 1,5 meter
Tinggi puncak mihrab
dari lantai = 2 meter
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Tinggi pondasi = 0,5 meter

3;.Eeramhi.

Fada mesjid kuno Gantarang terdapat tiga bush serambi
yaitu pada sebelah utara, selatan dan bagian depan. Ukuran
dari ketiga serambi itu sebagai berikut :

Serambi sebelah utara

Panjang : = 9 meter
Lebar = ‘1 meter
Tinggi pondasi pada

gisi timur = 1,5 meter
Tinggi pondasi pada

sisi barat = 0,5 meter

Serambi pada sebelah selatan mempunyai ukuran yang sama
dengan serambi pada sebelah utara tetapi pada serambi sebelah
selatan memakai dinding terali dengan ukuran tinggi 0,5 meter,

Serambi depan letaknya lebih rendash dari ruang utama,
sehingga dari serambi ini ke ruang utama digunakan tangga
setinggi satu meter. Adapun ukuran serambi ini sebagail berikut :

Panjang = 9 meter
Lebar = 3 meter
Tinggi pondasi = 2 meter
Lebar ‘t&mg.ga + 1 meter

C. Tiang. _
Tiang penyangga mesjid kuno Gantarang terdiri- dari

16 buah tiang, Tiang ini terbuat ﬁari pohon kayu utuh vang di -
bentuk persegi delapan. Jenis pohon yang digunakan untuk tiang
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. sama dengan jenis pohon yang digunakan untuk tiang bangunan
rumah di Selayar. Sedangkan sambungan mustaka yang terjulur
masuk ke dalam ruangan megjid terbuat dari sebatang pohon yang
disebut Gintang ( lombok ). Oleh masyarakat setempat sambungan
mustaka ini disebut alif. Ukuran garis tengah tiang tidak sama
antara tiang yang satu dengan tiang yang lainnya. Hal ini dise-
suaikan dengan besar kecilnya pohon yang dibentuk. Adapun
ukoran garis tengah tiang tersebut sebagai berikut :

Garis tengah timang terbesar = 23 cm.
Garis tengah tiang terkecil = 13 cm,

Bila dilihat secara keseluruhan, pemasangan tiang-tiang
ini dapat dibagi atas dua kelompok sesuail dengan fungsinya
yaitu sebagai berikut :

12 buah tiang pada barisan paling pinggir berfungsi
sebagai tiang penyangga atap tumpang bawah.
4 buah tiang berfungsi aebagai soko guru.

Selain itu, sambungan mustaka yang dipasang pada bagian
tengah ruangan digunakan sebagai puncak yang mempertemukan
keempat sudut atap tumpang atas. Sambungan mustaka ini bertumpu
pada balok deretan kedua dari baweah yang disanggah oleh soko guru.

Tinggi tiang dari lantai ke plafon/balok adalsh :

12 buah tiang yang meny&nggaataf tumpang bawah = 2,70 m.
4 buah tiang yanz menyangga atap tumpang atas = 6,24 m.

Adapun tinggi sambungan mustaka dari balok ke puncek

mustaka adalah 6 meter sedangkan jarak antara lantai dengan

ujung bagian bawah dari sambungan mustaka adalah 2 meter,
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Jarak antara tiang pada bagian kaki ( landasan ) tidak
sama, Hel ini disebabkan oleh pemasangan tiang-tiang yang
tidak lurus, Teknilk pemasangan tiang ini sama dengan pemasangan
tiang pada bangunan rumsh di Selayar faitu pada bagian kaki
tiang diusshakan mengarah keluar dari densh, Namun harus di-
EEsuaikan dengan balok yang dipasang silang menyilang melewati
tiang tersebut, hdépun jarak antara tiang tersebut adalah seba-
gai berikut : | -

Dari utara, berturut-turut dari timur ke barat,

- 2,80 m

Baris pertama 3,5 m - 2,80m -

Baris kedua

"

-2,70m-3%%m-~- 2,0mn -
- 2,70 m 3,0 m - 2,50m -
- 2,70 m = 3 m~-2,50m -
Dari timur, berturut-turut dari utara ke seiatani

Baris ketiga

LL]

Baris keempat

Baris pertama : - 2,40 m - 3,30 m - 2,55 m -
Baris kedua : - 2,80 m —-3.1O m- 2,60 m -

Baris ketiga - 2,90 m = 3 m-2,5m-

Baris keempat : - 2,90 m - 3,12 m - 2,50 m -
Tiang-tiang ini mempunyai landasan dari batu dan bercat
warna putih,

D. Badan.
Badan atau dinding mesjid kuno Gantarang terbuat dari

batu rite'ba ( batu yang dipahat ) dengan menggunakan perekat
semen dicampur pasir, Adapun ukuran dinding ini adalesh sebagai ..

berikut :
Dinding ruangan utama,
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Panjang dinding .= 9,3% meter,
Tingei dinding = 1,50 meter,
Tebal dinding = 10 = 15 centimeter.

Pada dinding ruangan utsma ini terdapat 6 buah jendela
yaitu pada dinding sebelzh utara, selatan dan barat masing-
masing mempunyai 2 bush jendela, Pintu terdapat pada dinding
sebelah utara den selatan yang menghubungkan ruangan utama
dengan serambi samping, |

Ukuran jendela dan pintu pada dinding ruangan utama ada-
lah sebagail berikut :

Ukuran jendela :

Panjang jendela = 50 centimeter,
Tinggli Jjendela = 30 centimeter,
Jenﬁela-jenﬂﬂla ini mempunyai 3 buah terali,

Ukuran pintu :

Tinggi pintu = 1,50 meter,
Lebar pintu = 80 centimeter.
Lebar daun pintu = 40 centimeter,

Pada dinding serambi depan terdapat dua buah pintu mé-
sing-masing pada sebelah utara dan selatan. Pintu ini digunakan
sebagai pintu masuk ke dalam serambi maupun untuk masuk ke dalam
ruangan utema, Ukuran pintu ini sebagai bérikut s

Tinggi pintu = 1,50 meter.
Lebar daun pintu = 1 meter,

Dinding serambi depan, pada bagian sisi timur mempunyai

ventilasi yang terdiri deri terali, Ukuran dinding den ventilesi
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adalah sebagail berikut

Panjang dinding = 9,30 meter,
Tinggi dinding = 2 meter.
Tinggi wventilasi = 1 meter.

Pada dinding bagian mihrab terdepat dua bush jendela
yaitu pada sisi kiri dan kanan mihrab. Ukuran jendela inil sama
dengan ukuran jendela pada dinding ruangan utama tetapi pada
Jendela pada bagian mihrab ini hanya menggunakan dua  bush
terali,

E, Atap. _

Atap badan mesjid kuno Gantarang bertumpang satu yang
terdiri dari dua susun atau tumpang. Pada puncak atap dipasang
sebuah mustaka, Mustaka ini terbuat dari keramik asing yang
pada bagian alasnya dilapisi dengan piringan logam berwarna
kuning. Keramik asing yang digunakan sebagai mustaka pada
mesjid ini, pada awalnya mempunyal penutup yang terbuat dari
logam tetapi sekarang sudah hilang ( Informasi Eaﬁak Andi Baso
Rauf, wawancara ténggal 17 - &4 - 1993 di Benteng ).

Jarak antara atap tumpang bawah dengan atap tumpang atas
adalah satu meter. Pada bagian pinggir bawah atap tumpang atas
dipasang sebush penampang selebar 50 centimeter, Tujuan dari
pemasangan penampang ini adalsh untuk menjega masuknya  air
hujan,
':Adapun uﬁuran dari kedua bagian atap tumpang ini adalah
sebagai berikut :

Atap tumpang bawah
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Panjang pinggir atsp bagisn bawsh = 11 meter,

Panjang sudut ke tiang scko guru = 5,50 meter.

Panjang pinggir atap ke badan = 1 meter .,

Garis tengah = 4 meter.
Atap tumpang atas :

Panjang pinggir atep bagian bawah = 5 meter,

Panjang sudut ke belok sambungan

mustaka = 3,50 meter,
Panjang pinggir atap ke tiang soko
guru = 1 meter,

Panjang pinggirnatap ke penampang = 50 centimeter,

Garis tengah = 2,50 meter,
Ukuran atap yang menutupi ruangan serambi depan adalsh :
Panjang atap _ = 10 meter,

Lebar atap . = 4 meter,

Sedangkan ukuran atap ﬁaﬂa bagian mihrab adalah :
Panjang atap : = 5 meter,
Lebar bentang atap = 2,50 meter,
Pemakaian atap seng pada mesjid ini adalah hasil pemu-
garan terakhir padé tahun 1979.

F. Dekorasi.
Dekorasi-dekorasi yang terdapat pada mesjid Gantarang

terdiri dari dekorasi yang merupakan bagian kelengkapan mesjid
dan dekorasi yang berupa ragam hias yaitu hiasan-hiasan yang
ditempatkan pada bagian tertentu untuk memperindsh penampilan

mesjid kuno Gantarang.
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Dekorasi yang merupakan bagian kelengkapan mesjid kuno
Gantarang adalah -

1. Mimbar,

Mimbar terletak di sebelah kanan mihrab dengan ukuran
sebagai berikut :

Panjang mimbar = 1,4 meter.
Lebar mimbar = 70,3 centimeter,
Tinggi mimbar = 2,40 meter. :

Mimbar ini terdiri dari tiga tingkatan dengan ukuran
sebagai berikut :
Dari lantai ke tingkat pertama = 20 centimeter,
" Dari tingkat pertama ke tingkat kedua = 20 centimeter,
Dari tingkat kedua ke tingkat ketiga = €0 uéntimeter.
Pada hagian.atas mimbar dipasang palang yang berbentuk
melengkung sebanyak tiga bush yang menghubungkan sisi kiri dan
kanan mimbar, Pada kedua sisi mimbar terdepat kain yang disebut
EEEE yaitu kain tempaf menul iskan dua kalimsh syshadat.
2, Beduk,
~Beduk ini masih difungsikan sampai sekarang yaitu untuk
memberitahukan waktu peleksanaan shalat sudah tiba, Bahannya
terbuat dari sebatang pohon yang disebut sampaga ( sejenis
pohon angsana ) dengan penampang dari kulit kerbau, Ukuran

beduk ini sebagai berikut :
Panjang beduk = 1,23 meter.
_Garis tengah bagian beduk yang berpenampang = 65 cm,
Garis tengah bagian beduk yang tanpa penampang = €0 cm,
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Tebal dinding beduk = 3 sampai 5 centimeter,

Penampang beduk sudsh beberapa kali digantl sedangkan
pemukul beduk yang terbuat dari kayu kemuning sudsh rusak pada
bagian ujungnya,

3. Tongkat.

Tongkat ini adalah tongkat upacara yang digunskan pada
hari-hari tertentu misalnya pada waktu pelaksanaan shalat hari
Jumat dan pada saat peiaksaﬁaan shalat hari rafa, vaitu dipegang
oleh khatib ketika membacakan khutbahnya, Tongkat ini disebut cis
( Pijper, 1984 terjemshan : 29 ). .

Tongkat di mesjid kune Gantarang dibuat di kampung
Gantarang sendiri dan oleh masyarakat setempat diberi nama
Jilpukara ( Infﬁrmasi Eapak'-ﬂnﬂi Baso Rauf, wawancara tanggal
17-4-1993 di Benteng dan Informasi Bapak Andi Hidayat Opu Tinggi
wawancara tanggal 29-4-1993 di Gantarang ).

Bahan yang digunaken dalam pembuatan tongkat ini terdiri
dari kayu dan sepotong besi. Eentuknya mirif dengan sebilah
pedang yang bergagang dan bersarung., Adapun ukuran tongkat ini
sebagai berikut :

Panjang tongkat - 96 centimeter,
Gari;'.;l- tengah pangkal = © centimeter.
Garis tengﬁh ujung = 2 centimeter,
Panjang gagang = B centimeter,
Panjang sarung - = 88 ﬁéntimeter.
Dekorasi yang berupa ragam hias pada mesjid kuno di

Gantaraﬁg mempunyai bentuk yang sﬁngat sederhana. Ragam hias
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tersebut terdepat pada bagian mimbar dan mihrab, Pada mimbar
terdapat ragam hias geometris dan hiassan keligrafi, Hiasan
kaligrafi ini ditulis pada dua lembar kain yang dipasang di
sebelah kiri dan kanan mimbar. Bacaan dari hiasan kaligrafi

ini adalsh bacasan dua kal imah syahadat, Pada bagian puncak mihrab
yaitu sudut yang mempertemukan kedua bagian atap mihrab terdapat
hissan floraistis, Hiasan tersebut ada dua buah masing-masing
ditempat pada sudut sebelah dalam dan belakang mihrab. Bentuknya
seperti kuncup bunga yang sedang mekar, Bentuk hiasan seperti ini
banyak dijumpai pada bangunan rumsh di Selayar yaitu untuk meng-
hiasi bagian pinggir bawah atap. Hiasan ini disebut toje-toja.

Toja-tcja adalsh bzhasa Selayar yang Jjika diartikan ke dalam
bahasa Indonesia kurang lebih berarti tergantung. Selein iftu
pada ujung bagian bawsh balok sambungan mustaka terdapat ukiran

berbentuk tombak.
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BAB IV
ANALISIS

A. Analisis Tata Letak,

Sarana-sarana peribadatan yang didirikan pada suatu
lokasi tertentu berkaitan dengan keperluan yang ditentukan
oleh jumlah penduduk sekitarnya., Sehingga kehadiramnye mem-
berikan corak dan warna pada suatu lingkungen tempat tinggal
baik kepada bangunan-bangunan maupun kepada kehidupan sosial
budaya non fisik misalnya kota yang penduduknya kebanyakan
orang muslim, maka skan banyak kelihatan tempat peribadatan
yang mengendung nilai Islam { Uka Tjendrasasmita, 1985 : 766 ).

Salah satu bangunan yang kadang-kadang menjadi ciri bagi
kehidupan masyarakat muslim yaitu adanya mesjid pada lingkungan
tempat tinggal mereka, Pembangunan mesjid ini berdasarkan ada-
nya kebutuhan dari masyarakat akan sarana perilbadatan.

Namun demikian ditinjau dari segi tata letaknya, ada
mesjid yang dibangun bukanlah karena kebutuhan masyarakat
sekitarnya tetapi yang.diutemakan adalah tempatnya yang suci.

Di ibukota kerajassn atau kedudukan Adipati, mesjid itu
didirikan sedekat mungkin dengan istana., Mesjid didirikan
di tepi barat tanah lﬁpang yang di Jawa disebut Alun-alun,
Dengan demikian dalam hal tata letak mesjid berlaku pula
unsur yang lama yaitu bahwa di alun-alun adalah tempat bertemu-
nya raja dengan rakyﬁtnya. Kalau di alun-alun adalsh tempat
bertemunya raje dengan rakyatnya meskipun secara tidak langsung,
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maka mesjid adalah tempat bersatunya raja dengan rakyat sebagai
sesama makhluk Ilahi. Di sini mereka bersama-sama melakukan
kewajiban mereka, dibawsh pimpinan seorang imam ( bukan raja )
( Soekmono, 1987 : 78 ).

Selain mesjid yang terdapat di tepi barat alun-alun,
masih ada legi mesjid-mesjid yang letaknya ditentukan oleh
sesuatu tempat yeang keramat, yaitu di tempat seorang raja,
wali, atau shli egama yang termasyhur dimakamkan. Dari ber-
bagai raja dan wali diketahui, beshwa dalem masa hidupnya
mereka telah menunjuk dimana mereka nantinyz dimskamkan, Biasa-
nya tempat yang dipilih adalah sebuah bukit kecil, dan ada pula
tempat yang dalam masa itu sudah keramat,

Penggabungan mesjid dengan makem tidak saja terdapat
pada tempat-tempat suci, tetapi Jjuga di ibukota-ibukota kera-
jaan seperti di Banten . Dalam hal ini sulitlah untuk menentu-
kan mana yang lebih dulu ada : mesjid atau makam, lebih-lebih
kalau tentang keduanya tidak =ada bashan sejarahnya yang depat
dikaji secara ilmish. Namun anggapan bshwa tempatnya yang
suci masih tetap tampak. Halaman mesjid terutama di samping
dan di belakang mesjid, sering penuh dengan kuburan-kuburan
yang nyata berasal dari zaman kemudian ( Soekmono, 1987 :

?B-m}-‘
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dihubungkan dengan

tata letak mesjid kuno Gantarang, tampak bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi delam pemilihan tempat pendirian
mesjid tersebut yaitu faktor penguasa setempat dan faktor
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pemiilihan tempat pendirian mesjid berdasarkan tempat yang suci,

Dalam deskripsi tata letak, telsh dijelaskan beberapa
peninggelan purbakala yang berkaitan dengan kehadiran mesjid
kuno Gentarang serta beberapa mitos dan kepercayaan masyarakat
pendukungnya, Sehingga dapatlah memberi gambaran  tentang
faktor-faktor yeng melatarbelakangi pemilihan tempat pendirian
mesjid kuno Centarang tersebut.

Letak mesjid - mesjid kuno yang berada dalam lingkungan
tempat tinggal keluarga raja dan bangsewan memberikan suatu
petunjuk bahwa dalam hal tata letak mesjid tidak terlepas darl
pengaruh keinginan penguasa dalam menentukan lokasi pendirian
mesjid tersebut. Hal ini tampak pada letak mesjid kuno Gantarang
yvang begitu dekat dengan tempat tinggal para raja dan bangsawan
dibandingkan dengan tempat kediaman para rekyat biasa yang
seakan-akan dipisahkan dengan sebuah tanah lapang di sebelah
selatan mesjid kuno Gantarang, Tanah lapang ini tidaklah jauh
h;rheda dengan alun-alun di Jawa, Namun tanah lapang yang ada
di Gantarang lebih bersifat tempat upacara yang berkaifan dengan
kKepercayaan masyarakat pendukungnya, seperti adanya upacara
rituai yang disebut pakkojokan, yvaitu upacara untuk menentukan
nasib seseorang pada sebush sumur kering yang terdapat pada
tempat tersebut.

Bila ditinjau dari letask mesjid kuno Gantarang yang ber-
dekatan dengan makam raja-raja dan bangsawan Gantarang, tampak
bahwa dalam pemilihan tempat pendirian mesjid ini juga dipenga-

ruhi ocleh tempat-tempat yang dianggsp suei,
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Makam raja-raja dan bangsawan Gantarang di belakang mes-
Jid, terletak di atas tanah vang eagak tinggi dan tempat pema-
kaman yang disebut jera' ini hanya diperuntukkan begi keluarga
raja dan bangsewan. Bertolak dari kenyataan tersebut dapatlah
dimengerti bahwa tempat ini merupskan tempat yang dianggap sueci
pada masa itu, sehingga penguasa pada saat mesjid itu didirikan
memilih tempat ini sebagai lokasi pendirian mesjid Gantarang.

Adanya unsur kesucian pada tempat pendirian mesjid kuno
Gantarang dapat pula dibandingkan dengan letak peninggalan -
peninggalan yang lain di Gantarang seperti monumen Possli'na
Gantarang, monumen Dato Ribandang dan Pakkojokan,

Peninggalan-peninggalan tersebut di atas tidak dibangun
pada lokasi mesjid atau makam raja dan bangsawan, ftetapi ditem-
patkan ﬁada tanah lapang di sebelah selatan mesjid kuno Gantarang.
Berdasarkan letaknya yang terpisah dspat memberikan gambaran bah-
wa peninggalan-peninggalan di atas berbeda kesuclannya dengan
mesjid kuno Gantarang atau mekam raja dan bangsawan dalam hal
tata letaknya,

Meskipun bangunan-bangunan yang ada di Gantarang merupa-
k;n bangunan suci dan keramat menurut kepercayaan masyarakat

pendukungnya, namun dalam hal letaknya ada beberapa bangunan
yang dibangun pada tempat tertentu bukanlah berdasarkan tempat-
nya yang sucl melainkan adanya unsur filosofis yang melatar-
belakangi penempatan bangunan-bangunan tersebut,
Eéngunan-hangunan di Gantarang yang mencerminkan adanya

unsur filosofis dalam penentuan letaknya, terlihat darl letak
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Possi'na Gantarang dan keempat monumen pengawal yang disebut
To'dok Limayya ( lima peniti ). Bangunan Possi'na Gantarang
yang menurut kepercayaan masysrskat pendukungnya ditempati
oleh nabi ﬂuhammad, ditempatkan di tengah-tengah kampung
Gentarang sedangken keempat monumen pengawal yang juga di-
anggap ditempati oleh keempat sahabat nabi, ditempatkan pada
keempat sisi kempung Gantarang, Berdasarkan letak bangunan-
bangunan di atas, tampak bahwa penempatannya merupakan bentuk
darl proses penyiaran agama Islam, Ajaran Islam yang dibawa
dan dikembangkan pertama kali oleh nabi Muhammad,, dilanjutkan
kemudian oleh empat sahabat nabi dengan jebatan sebagai khalifah
yang disebut Khulafaurrasyidin, Keempat sshabat nabi mengembang-
kan ajaran Islam den akhirnya sampai kepada para penganutnya,
baik pada masanya maupun sesudahnya, berakar pada satu pusat
ajaran yaitu ajaran yang dibawakan oleh nabi Muhammad,

Selain berdasarkan perhandiﬁgan dengan letak peninggal an-
peninggalan yang ada di Gantarang, adanya pengaruh tempat suci
atau keramat pada letak mesjid kuno Gantarang terlihat pula dari
penampilan mesjid itu sendirﬁ. Dari segi konstruksi mesjid tampak
bahwa letaknya seakan " dipaeksakan" pada tempat tersebut yaitu
bentuk konstruksi pondasi yang harus dibuat tinggi untuk mengim-
bangi kemiringan tenah yang digunakan sebagal tempat pendirian
mesjid tersebut. Hal ini memberikan gambaran bahwa keinginan

penguasa memilih tempat pendirian mesjid ini berdasarkan tempat-

nya yang dianggap suci, sehingga tidak lagi mempertimbangkan

hal-hal yang berkaitan dengan segi konstruksi,
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Sedangkan letsk mesjid kuno Gantarang ditinjau dari
keadean daerah kampung Gantarang yang dikelilingi oleh jurang-
jurang terjal, pintu-pintu gerbang dengan jalan masuk yang
berliku-liku dan hanya dspat dilalui dengan jalan kaki mem-
berikan petunjuk bahwa mesjid kuno Gantarang pernah digunakan
sebagai tempat kegistan politik dan sangat memungkinkan sekali
Jika kempung Gantarang dijadikan " benteng alam " dalam masa
perjuangan pergerakan kemerdekaan, Mungkin karena itu pula
sehingga Gantarang biasa pula disebut Gantarang Lalang Bata

( Gentarang dalam dinding batu ).
B, Analisis Arsitektural,

Mesjid-mesjid kuno dirIndunesig mempunyail ciri-ciril
unum yaitu denah berbentuk bujur sangkar dan konstruksi atap
yang bertumpang. Di samping memiliki ciri-eciri umum, mesjid
kuno itu juga menampilkan ciri tersendiri yang membedakannya
dengan mesjid kuno lainnya. Adanya ciri khusus padq_ setiap
mesjid kuno disebabkan oleh pembangunannya yang dipengaruhi
oleh daerah setempat yang meliputi lingkungan hidup, keadaan
geografis, adat istiadat bahkan pengaruh dan kharisma penguasa
yang memerintah pada daerah tersebut serta tukang yang menger-
jakan bangunan mesjid turut menentuken nilai dan kualitas,

Terlepas dari semua unsur-unsur tersebut di atas, maka
dalam pembuatan suatu karya bangunan juga berkaitan dengan
hubungan timbal balik antara manusia yang berkepentingan dengan
bangunan hasil karyanya, sehinggs hadirnya suatu bangunan dapat
diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu penampilan  suatu
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bangunan dalam suatu masyarakat tertentu, di samping mengikuti
pola budaya yang masuk, pengaruh daersh setempat juga turut me-
warnal bangunan tersebut ateu behkan budaya yang masuk tidak
tampak sama sekali dalem penampilan suatu bangunan,

Mesjid kuno Gantarang sebagai obyek kepurbakalaan Islam
di Selayar, mempunyei ciri umum sebagai mesjid kuno di Indonesia
dan mempunyai ciri khusus yang membedakannya dengan mesjid kuﬁu
lainnya. Dari segi tujuannya, pembuatan mesjid ini merupakan
bangunan sakral yang diperuntukksn bagi umat Islam sebagai tem-
pat pelaksanaan ibadat dalam pengertian umum, Sedangkan dari
segi bentuknya, mesjid ini merupakan bentuk bangunan tertutup
yvang bila ditinjau dari periode pembuatannya atau tipeloginya
mengikuti pola yang berasal dari tradisi sebelumnya ( pra
Islam ).

Bangunan mesjid kunco Gantarang terdiri dari ruang utama
tempat melaksanakan shalat dan serambl yang berada di sebelah
utara, timur dan selatan bangunan, Serambi peada sebelah utara
dan selatan letak lantainya sama tinggi dengan lantai ruang
utema sedangkan lantai serembi depan lebih rendah satu meter
di bawah lantai ruang utama.

Menurut Abdul Rochym, bahwa adanya pembangunan serambi
pada sebuah mesjid merupakan perkembangan selenjutnya dari
arsitektur mesjid. Mesjid yang dulunya sederhana tetapl karena

adanya tuntutan akan kebutuhan yang semakin meningkat dan ada-

nya kenyataan yang secara evolutif berkesinambungan dalsm setiap

periode perkembangannya maka terjadi peningkatan fisik dari
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bangunan tersebut ( Abdul Rochym, 1983 : 15 ).

Serambi biasanye bersifat semi sakrel atau bshkan sifat-
nya profan namun kadang kala serambi juga bersifat sakral, Hal
ini terjadi bila ruangan utema yang sifatnya sakral sebagai
tempat melaksanakan shalat berjamash tidsk dapat lagi menampung
jemaah, Sehingga dengan adanya serambi sangat menunjang fungsi
mesjid baik sebagai tempat melaksanakan shalat berjamaah maup un
sebagal tempat untuk melaksanasken peringatan hari-hari besar
Islam dan kegistan-kegiatan keagamaan lainnya yang bernapaskan
Islam,

Serambi pada mesjid kuno Gantarang yang menamp akkan
kesan . terhadap sifatnya yang profan atau semi sakral, yaitu
pada serambi sebelah utara dan selatan, letaknya dibatasi oleh
dinding dengan ruang utama sedangkan pada serambi sebelzh timur
terlihat dari letaknya yang lebih rendah dari rusng utama, Namun
khusus untuk serambi pada sebelah timur, letaknya yang lebih
rendah dari ruang utama bukanlzah semata untuk memberikan kesan
pada sifatnya yang profan atau semi sakral tetapi juga disebab-
kan oleh bentuk konstruksi pondasi yang disesuaikan dengan ke-
miringan tansh untuk membatasi penggunaan pondasi yang terlalu
tinggi, Adanya perbedaan letak serambi dengan ruang utama meru-
pakan bagian dari kepercayaan masyarakat Gantarang tentang ada-
nya alam atas dan alam bawsh atau pencipta dan makhluk ciptaan-
nya, Tetapi bila ditinjau dari segi perkembangan arsitektur
masjiﬁ. tampak bshwa serambi ini merupakan perkembangan selan-
jutnya dari mesjid kuno Gantarang dan letaknya disesuaikan
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dengan kemiringan tapah Serta memberikan kesan pada sifatnya
yang profan atau semi sakral,
1. Denah,

Sudah menjadi ciri umum bahwa denah mesjid kuno yang ada
di Indonesia berbentuk bujur sangkar dan tidak mengikuti bentuk
denah mesjid pada awal perkembangannya yang berbentuk persegi
penjang. Hal ini dapat dimaklumi karena proses perkembangan
bentuk densh mesjid tersebut telah melalui berbagai daerah yang
mempunyai bentuk kebudayaan yang berbeda-beda,

Pemilihan bentuk densh bujur sangkar pada mesjid kuno
di Indonesia ada beberapa pendapat seperti yang dikutif oleh
Sutjipto Wiryo Saputro yaitu pertama-tama dikemukakan oleh
Stutterheim yang mengatakan bzhwa terpilihnya bentuk bujur
sangkar pada densh mesjid kuno di Indonesia mengambil dasar
dari bentuk gelanggang sabung ayam di Bali yang biasa disebut
Wantilan, Pendapat ini kemudian disanggah oleh De Graaf dengan
alasan gelanggang sabung ayam adalsh tempat berjudi, sehingga
tidak mungkin orang Islam memilih bentuk tersebut sebagai tem-
pat bangunan suci dan wantilan hanya terdapat di Bali sedangkan
bangunan mesjid ditemukan hampir di seluruh Indonesia, Selan-
jutnya De Graaf berpendapat bahwa bentuk-bentuk bangunan mesjid
kuno di Indonesia berasal dari Malabar ( India ). Pendapat ini
berdasarkan adanya persamaan antara bentuk mesjid di Malabar
( India ) dengan bentuk mesjid yang berada di Solok ( Sumatera
Barat ). Namun pendapat ini mendapat sanggshan dari Sutjipto
Wiryo Saputro yang mengatakan bahwa denah mesjid Malabar ber-
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bentuk persegi panjang sedangkan denah mesjid Solok berbentuk
bujur sangkar. Selanjutnya Sutjipto Wiryo Saputro berpendapat
bahwa bentuk densh bangunan mesjid kuno di Indonesia berasal
dari bentuk pPendapa keraton di Jawa ( Sutjipto Wirye Saputro,
1961 - 1962 : 68 ).

Selain itu Pijper berpendapat bahwa bentuk denah bujur
sangkar telah sangat dikenal yaitu pada masa Indonesia Hindu,
Hel ini dapat terlihat pada bangunan peninggalan berupa candi
yang selalu berdenah bujur sangkar ( G.F Pijper, 1974 : 257 ).

Meskipun ada berbagai pendapat tentang pemilihan denah
Eujur sangkar pada mesjid kuno di Indonesia, namun ada kecen-
derungan bahwa bentuk denah bujur sangkar disesuaikan dengan
bentuk denah bangunan yang sudah ada sebelumnya .

‘Berdasarkan pola pemikiran filosofi bahwa, bentuk dari
bangunan merupakan simbel dari kosmos, sebagaimana yang dinya-
takan oleh M. Habib Chirzin sebagai berikut :

" Bagi masyarakat tradisional, arti rumsh dan bangunan
lainnya serta lingkungan merupakan pengejawatan ( manifestasi )
dunia keell ( mikro kosmos ) dan penghayatan terhadap dunia
besar ( makro kosmos ) " ( M. Hebib Chirzim, 1983 : 112 ).

Dengen demikian berarti bshwa hasil budaya manusia seperti

bentuk bangunan, merupskan manifestasi bentuk alam atau kosmos,
Hal ini berkaitan dengan pola pemikiran dan kKepercayaan masya-
.rakat pada suatu daerah tertentu terhadap alam atau kosmos,

Menurut kepercayaan manusia Bugis-Makassar tentang bentuk

kosmos adalah alam raya ini berbentuk segi empat yang dikenal
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dengan istilsh EELEEE_&EEE.'KanEEPEi segl empat ini merupakan
talsafeh den pandangan hidup bagi masyarakat Bugis - Mekassar
dan besar pengaruhnya dalanm kehidupan orang Bugis - Makassar,
Sehingga penampilan bentuk-bentuk bangunan seperti denah mes-
Jid-mesjid kuno di Sulawesi Selatan, khususnya dalam 1ingkungan
kehidupan orang Bugis-Makassar menggunakan bentuk bujur sangkar
yang dianalogikan sebagai konsepsi Sulapa appa,

Bila ditinjau dari segi unsur estetika , tidak mematup
kemungkinan bahwa denah bujur sangkar disesuaikan dengan bentuk
atapnya yang bersusun atau bertumpang sebab atsp tumpang akan
tampak serasi kalau denahnyz berbentuk bujur sangkar. Sedang-
kan bila dilihat dari segi tertibnya pelaksanaan shalat ber-
Jeamaah, denah bujur sangkar memang sangat tepat untuk diterap-
kan sebab antara shap depan dengan shap belakang tidak tampak
mencolok atau shap tidak terlalu melebar ke samping atau meman-

Jang ke belakang,

2. Tiang.
Pada mesjid-mesjid kuno di Indonesia, pemakaian tiang

sesuai dengan fungsinya dibagi dua yaitu tiang penunjang dan
tiang penyangga utama., Tiang penunjang ini biasanya digunakan
untuk menyangga atap serambl atau atap tumpang bawah, Sedang-
kan tiang penyangga utama dipasang di bagian tengah ruangan,
yang terdiri dari empat buzh tiang utama menyangga atap yang

menaungi ruangan berbentuk bujur sangkar., Keempat buash tiang

penyangga utama ini disebut soko guru ( Soekmono, 1987 : 75 ).

pi samping itu ada pula mesjid kuno yang menerapkan
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pPeEnggunaan +
iang tunggal sebagai soko guru, Hal ini didasar-

kan pada
P perbandingan yang terlihat di beberapa relief candi

s :
yeng terdapat di Jawa Timur, Di antara relief-relief itu ada

Y518 Memperlinatkan bentuk atép bangunan sebagai atap tunggal,

mi
salnya pada relief yang terdapat di candi Jawi dan ada pula

yang mempunyai atep bertumpang dua atay tiga yang terdapat pada

relief candi Surawana ( Inayati Adrisiyanti, 1977 : 470 -
471 ). -~

Selain relief yang terdapat pada candi tersebut di atas,
masih dapat dijumpai relief bertiang tunggal pada bangunan
makam seperti yang terdapat pada makam Sunan Giri. Relief ter=
sebut dipahatkan pada cungkup di sebelah pintu masuk,

Dari segi bentuk pemasangan tiang dengan empat soko guru
dan ditunjang dengan tiang-tiang lainnya, tampak teratur dan
selaras karena berada dalam suatu baris lurus dan simetri%,
Sehingga diperkirakan bahwa sesungzuhnya ade patokan-patokan
mesjid untuk mencapai keselarasan ( Inayati Remli, 1987 : 126 ).

ﬂngl-r.a. 4 pada Jjumlah tiang utema, darl segl simbolik dapat
dihubungkan dengan pola pikir masyarakat tentang Islam dan juga
tradisi masyarakat sebelum masuknya Islam yeng berkaitan dengan
kosmologi. Menurut Drs. Bsharuddin Batalipu, dkk., dalam tulisan-
nya tentang " Ciri Arkeologi Islam Pada Mesjid Kuno di Sulawesi
Selatan " bahwa adanya empat tiang utema pada bangunan mesjid
sebagai perwujudan dar

pengaruh d4di Indonesia sedangkan
si Selatan sebelum masuknya Islam, berkaitan

i empat mashab yang berkembang dan ber-
bila dihubungkan dengan tradisi

masyarakat Sulawe
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dengan alam
ng pikiran masyarakat Sulawesi Selatan secara umum
tentang kosmologi yaitu air, api,

angin dan tanah ( Bsharuddin
batalipu, dkk. 1983 ; 11 ),

Pada mesjid kung Gantarang terdspat 12 bush tiang penun-
Jeng dan 4 bush tiang utema atau scko

dari keempat tiang
disebut alif,

guru, Pada bagian tengah
utama ini terdapat sambungan mustaka yang

Dalam rumusan masalsh pada bab pendahuluan telsh dikemu-
kakan sebush pertanyaasn yang bérhuhungan dengan tiang-tiang
pada mesjid kuno Gantarang yaitu : Apaksh pemasangan tiang-
 tiang mesjid kuno Gantarang ada hubungannya dengan teknik dan
tradisi pembuatan rumah di Selayar ?

Masyarakat Gantarang sebelum datangnya pengaruh luar
seperti pengaruh Hindu dan Islam, sudah mengenal bentuk arsi-
tektur rumah yaitu bentuﬁ runah penggung vang berdiri di atas
tiang-tiang, Bangunan rumah ini terdiri dari tiga bagian yaitu
bagian bawah, tengesh dan atas. Pada bagian bawah adalah siring
( kolong rumsh ) berfungsi sebagai tempat menyimpan hewan ter-
nak dan kayu bakar atau alat-alat pertanian, Pada bagian tengah

adalah kale sapo ( badan rumah ) yvang berfungsi sebagai ruang

tamu, ruang tidur dan dapur. Biasanya badan rumah ini mengalami
¥

penambahan di bagian muka yang disebut pasilo (serambi ) dan

pada bagian belakang rumah, Pada bagian atas adalah tanggaruma

yaitu tempat menyimpan hasil panen.

Tiang-tiang yang digunakan pada bangunan rumah ini, di-

buat dari Puhnnipﬂhﬂﬂ utuh yang dibentuk persegi delapan, Tiang-
uat dari
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tiang

angat di -
sang perhatikan kesesuaiannya denzan palok yang dipasang

gilang menyila
yilang melewati tiang tersebut. Selain ita pada bagisn

kaki dari tiang diusahakan mengarah keluar
perkokoh bangunan, Jenis-jenis pohon

dari denah untuk mem-
¥yang digunakan untuk tiang

ngutanz-ngutanz dan holasa.

Konsep pembuatan rumah a1 Selayar, selain penentuan arah

ini biasanya dari pohon yang disebut

hadap sebuah rumash juza pemakaian tiang sangat diperhatikan oleh
orang yang memimpin pembuatan rumah tersebut yang biasa disebut
Matagurik. Tiang yang dianggap paling bertush dan mempunyai ber-
kah adalah tiang yang dipasang pads bagian tengah rumah. Pada
tiengz ini biasanya diletakkan sesaji bila seseoranz mulai menem-
pati rumahnya.

Barisan tieng yang berada di antara ruang tamu dengan
ruang tidur biasanya dipasang tiang yang disebut benteng polong
( tiang putus ). Tiang ini hanya menyanggza lantai ruangan dan
tidak sampai menyangga bagian konatruksi atap rumsh. Pada barisan
tiang ini yang menyangga bagian konstruksi atap adalah tiang yang

putus. Sedangkan untuk menyangga bubungan rumah, dipasang sebuzh

penyangga yang bertump
Dengan pemasangan tiang geperti tersebut di atas menampilkan

bentuk ruangan yang lebih 1
Berdasarkan uraian di

uasz dan lﬂpﬂ-ﬂg+
atas dibandingkan dengan mesjid

kuno Gantarang terdapat berbagai kesamaan baik dalam hal kon-

dari segi kepercayaan masyarakat, sehingga ada
un

atruksi maup
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yaitu kon-
struksi tiang. Persamaan t ersebut menyangkut jenis pohon yang

digunskan untuk tiang, bentuk tiang dan tekhnik pemasangannya.

Sedangkan dari segi kepercayaan masyarakat pads mesjid kuno

Gantarang yang mempunyai persamaan dengsan bangunan rumah yaitu
sambungan mustaka yang terjulur masuk ke dalam ruangan mesjid.
cambungan mustaka ini dianggap bertush dan mempunyai berkah
seperti halnya tiang tengah pada bangunan rumah, sehingga biasa-
nya digunakan sebagai ajimat untuk kekebalan. Ujung bagian bawah
dari sambungan musteka ini diambil dengan cara menggigit karena
kalau diambil dengan tangan dianggap kurang bertush. Hal ini
dilakukan pada saat hari raya Idul Adha yang bertepatan dengan
hari Jumat. Oleh masyarakat setempat, sambungan musteka ini
disebut alif.

Pemasangan sambungan mustaka pada mesjid kuno Gantarang
mempunyai kemiripan dengan pemasangan penyanggza bubungan rumah
menzgunakan benteng polong atau tiang

pada bangunan rumah yansg

putus yaitu dipasang bertumpu peda balok yang melintangz di atas
ruangan, Hanya bedanya, gambungan mustaka ini terjulur masuk ke
dalam rusngen mesjid gampal tinggal dua meter di atas lantai

o memberiken kesan
mustaka ini dibuat meruncing sehingga
an

teraendiri. Ujung bagian
Tuangan, sehingg

bawah dari sambung

TO

s ——— e e



tampak terasa fengganggu, Namun g

a 2
rakat setempat, maka Pemasangann
masyarakat melakukan kepercaya

Ngan adanya kepercayaan masya-
¥a yang demikian memudshkan bagi

i bentuk laslinya karena ujung

¥Yang hilang diesmbil oleh orang -
orang yang datang berkunjung ke mesjid ini

bagian bawahnya telan banyak

Dari segi penamaan sambungan mustaka ini sehingga disebut
alif tidak terlepas dari pengaruh pelajaran tasawuf. Hal ini
dapat dimaklumi sebab pada awal masuknya Islam pada suatu kera-
Jaan tertentu, raja yang memerinteh berusaha mengisi Jjiwanya
dengan tasawuf untuk memperkuat wibawa dan daya tahan pribadi,
Sehingga dalam pemberiar nama,berkaitan dengan pelajaran tasa-
wuf seperti raja Minangkabau ya.-ng memerintah pada sekitar ta-
hun 16800 M, memakai nama kebesaran Yang Dipertusn Alif. Di sini
Jelas sekali dipengaruhi pelajaran tasawuf sebab alif adalah
huruf pertama Alhamdulillsh dan sebagai simpulan dari nama
Allsh, Namun demikian lema kelemaan raja-raja tersebut mulai
melepaskan diri dari ajaran tasawuf yang kegeu Kepuka. 196 St
yang bisa dipertanggungjawabkan setelah Syeik Nuruddin Arraniry

datang berussha mengembangkan ajaran tasawuf,

Bagi masyarakat Gantarang,
ntikkan dengan bentuk penulisan huruf alif

penamaan 8lif pada sambungan

mustaka ini diide _
ditulis tegak dan bagian kakinya tidak

dalam Al Qur'an yang
e bawah melewatl huruf-huruf lainnya,

pernah lebih -p-":l-lfl-.j ang kK

Dengan demikian dari segi bentuk dan tekhnik pemasangan
eng

- 3 kuno Gantarang ini
' ustaka pada mesjid ;
tiang maupun sambungan o
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he;:eri:a}ragn dal am Islanm,

3. Dinding,

Pada awal perkembangannya, Mesjid merupakan bangunan

terbuka yang hanya diberi tanga aj sebelah barat sebagai arsh

hadap atau kiblat dalam melakukan shalat, Seiring o —
kembangnya kehidupan beragama dalam masyarakat sehingga diper-
lukan adanya sarana peribadatan yang lebih terjamin, baik dalam
hal kekhusukan dan ketenangan dalam melaksanakan ibadsh maupun
untuk menghindari Kotoran dan najis. Oleh karena itu dibuatlah
dinding pada keempat penjuru ruangan bangunan, Di tengah-tengah
dinﬁing sebelah barat ruangan utama terdapat mihrab yang mempu-
nyali bentuk yang berbeda-beda antara mesjid yang satu dengan
mesjid lainnye, Bentuk-bentuk mihrab biasanya diasosiasikan
dengan hal -hal yang berkaitan dengan a‘;ja;*an Islam, Bentuk
lengkungan terkadang diasosiasikan dengan keagungan tuhan,
Sedangkan bentuk mihrab pada mesjid kuno Gantarang yang h:ar-
bentuk segi lima diidentilkan oleh masyarskat setempat dengan
semal am,

P;élaksanaan shalat lima kali seharl
. dak dapat diketahui lagi

Dinding mesjid kuno Gantarang t1

karena bagian- dinding ini sudah beberapa keli
2

paik dari segi bahan maupun tekhnilk
emberikan pe-

bentuk awalnya

mengalami penggantian, .
annya, Namun dari kenyataan jni, dapat m
- ' ,jiu:i in.i pernsh dibuat dari bshan-bahan

] dinding mes .
R e nik pEmBEEﬂEﬂImYE vang tidak lkokoh.

yang cepat rusak dan tekh
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Islem pada awal perk

. feaibind
dinding batu’'yang disebut bats ( susunan batu tampa perekat ),

:ﬁi :z::cp:j:dz:::::; :inding mesjid kuno Gantarang mem-
ama seperti tersebut di atas, Ben-
tuk dinding seperti ini dibuat bukan untuk menopeng bagian lain
tetapl hanya sebagai pelindung sebagaimana fungsi bata itu sen-
diri yang banyak digunakan Sebagai pagar kebun di Selayar, '
Dinding mesjid kuno Gantarang yang dibuat rendah, dise-
suaikan dengan tinggi dan lebar bangunan, untuk membuat kemi-
ringan atap yang dapat memudahkan mengalirnya air hujan, Hal
ini dapat dimaklumi,karena pada awalnya mesjid ini tidak mema-

kal atap yvang tahan tiris seperti seng,

L, Atap.
Pada umumnya mesjid-mesjid kuno di Indonesia menggunakan

atep tumpang. Hal ini tidaklah jauh berbeda dengan pemakaian

densh bujur sangkar pada mesjid-mesjid kuno, yang tidsk mengi-

kuti densh mesjid pada awal perkembangannya yeng berdensh per-
emakaian atsp tumpang bukan ciri arsitektur
embangannya, Di Timur Tengsh yang menjadi

dalah Pemakaian atap mesjid yang berben-

segi panjang. F

salsh satu ciri umum 2

tuk kubah.

pemakaian atap berbe
an sua

ntuk kubah sebagai penutup terhadap

enguntungkan di-
ruang utama mesjid merupak tu hal yang mengu
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at dari segi
1ih E knnstruksi. Atap berbentyy kubah menyebabkan

ebih

tii':'t:ng yang biaﬂﬂnya
yang tidek beratap kyupap dapat q

adanya kebebasan ruang '
yang ] leluasa
dan longgar,sebab
deretan ‘I:iang—
banyalg terdapat pada mesjid
ikurangi pemakaiannya sehingga
Rochym, 1983 ; 26-27 ),

r bangunan Islam dalam
perkembangannya menggunakan Uunsur-unsur seni bangunan yeang su-

deh ada sebelumnya, Hal jnj dapat dimaklumi,
depat beradaptasi dan tidak kaku terhadap

agar masyarakat
bangunan yang baru,

Atap tumpang dalam konteks kKepercayasn Indonesia asli
merupakan perwujudan dari unsur filosofis yang mendasarinya
yaitu kepercayaan kepada arwah 1eluhur yang bermukim atau ber-
semayam pada tempat-tempat ketinggian atau pada puncak-puncak
gunung,

Pemakaian atap tumpang pada mesjid - mesjid kuno di
Indonesia merupakan pola dari unsur bangunan tradisional dalam
kebudayaan Indonesia asli, yang berhubungan dengan tradisi meru,

Seperti yang dikemukakan oleh Pijper dan K, Hidding bahwa atap
mesjid merupakan motif gunung meru ( Uka Tjandrasasmita, 1975 :
b sendiri
" Sedangkan Soekmono mengataken bahwa atap tumpang
sedang

: : i bentuk perkembangan dari dua
' : ita anggap sebaga

S {tu atap candl yang denahnya berbentuk
ya

‘Unsur yang berlainan, undak ), dan pun-

lalu-barsusun { berundak-

dan S&
o a3 ala berbentuk susunan peyung-payung ter-

cak s'h:p-a_ yang kadang k
- ﬁ -
buka ( Soekmono, 1987 3 78 J
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¥ang paling atas berbentuk Wi,

( kuil ) dan bentuk Semacam itu juga terdapat pada relief-relief
candl Jawa Timur, Meskipun atap tumpang untuk candi tidak ada

sisa-sisanyé yang menjadi bukti, namun dugaan kuat dapat kita

peroleh dari beberspa candi, Misalnya pada candi Bayalangu
( dekat Tulung agung ), bekas-bekas atav sisa-sisa dari tubuh
candi serta atapnya tidak ditemukan tetapi di atas lantainya
di sekeliling arca induknya terdapat sejumlah umpak ( = batu
penggalas tisng ). Maka tentunya candi itu dibuat dari bshan-
bshan kayu atau bambu, mungkin sementara belum tiba waktunya
untuk menggantinya dengan batu seluruhnya, Demikian pula pada
candi induk dari kelompok cendi Panataran, mungkin sekali tidsk ih

tubuhnya yang dibuat dari patu dan tidak ditunjang oleh tiang- | :

tiang sehingga atapnya berdiri di atas dinding-dinding bagian

candi tersebut. Yang d

meru di Bali ( Soekmono, .
B;Erdaséﬂ:an uraian-uraian di atas,

emikian ini biasa dijumpai pada meru-

1987 & T6 ). I
dihubungkan dengan |
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mpﬂng Wby

sebagai perwujudan

Bers
tempat ketinggian atau puncax et Emayaml di .El‘ta.a

Pada
masa prasejarah, terutama pbada jaman megal itik
b

telah ada kebiasaan mendirikan bentuk bangunan bersusun yang

terdiri dari undakan-undakan sebagai jalan menuju tempat yang
tersuci pada puncaknya, seperti punden berundek-undak, Kebiasaan
ini masih tampal pengaruhnya pada masa pengaruh Hindu-Budha,
yaitu pemakaian atap bersusun pada bangunan suci di Bali yang
disebut meru,

Di Sulawesi Selatan, pemakaian bentuk bersusun dapat
dijumpai pada bentuk timpa lajak ( Bugis ) atau timba layara
( Selayar ), yang dipasang pada atap bangunan rumah. Bentuk |
tinba layara ini menunjukkan perbedaan status sosial dalem
masyarakat, Selain dari bentuk bangunan tersebut, kepercayaan |

terhadap tempat-tempat ketinggian atau gunung sebagal tempat

Euci, terlihat pula pada kebiasaan masyarakat mendirikan bangun- . |

rti di Selayar, sehingga banyak nama

{ J ? ﬂ |

an rumsh di atas bukit sepe

EE-iiEi
Bonto marannu dan Bonto FRO e a—

= e

1
Setelah masukny? pengaﬂmman Lslam yaitu bangunen surau
El‘ﬂir it
han.ﬂ'uﬂﬂn kEagEmEﬂﬂ YE.IIE h jid gama H.a‘jﬂ. bentuk daﬂ I; .

g dan mes
Yan mesjid., pada dasarny?s o

76



kipun tidak bersusun,

J& puncaknya, Bentuk demi-

ian sudah ki
ki Kita jumpai pPada relief-relief candi Jawa Timur, Di

Bali, atap yang runcing saja di atasnya itu hanya digunakan
untuk bangunan-bangunan sucl tetapi yang tingkatannya lebih
rendeh dari meru. Bentuk atap yang demikian itu hanya untuk
gria saja, yaitu rumah seorang pedanda ( Soekmono, 1987 : 76 ).
Adanya perbedaan bentuk atap surau yang tidak bersusun
dengan atap mesjid yang bersusun, bukanlah untuk menunjukkan
rerbedaan tingkat kesucian atau perbedaan status sosial dari
orang yang menggunakan kedua bangunan tersebut, seperti pema-
kaian timba layara pada bangunan rumsh. Tetspi bila dibandingkan

kedua bentuk atap bangunan tersebut, terlihat adanya perkembangan

bentuk arsitektur yaitu surau yang bentuknya lebih sederhana di-

kembangkan menjadi bentuk mesJ id yang
yang diikuti penambshan tinggi bangunan,

bersusun sebagai bentuk yang mendukung

mempunyai atap bersusun,

Perluasan denah ruangarn
menjadikan pemakaian atap
Penampil an bangunan untuk men

Ditinjeau dari segl makna
Penggunaan atap tumpang tersebut,

jaga kemiringan atap.
simbolis yang terkandung dalam
tampak pada jumlah tumpang

pada bangunan meru di Bali,

an itu.
Yeng digunakan oleh bangun pumpang 162 melambangkan Trimurti
atap

bangunan yang memakal

T7



nal tuhannya yaity syari'at :

] tEr':I.qat, ma'rifat dan hﬂqqiqat
Adenya empat tingkatan Seperti tersebyt 4 :
yang beratap +tum % &1 ates, maka mesjid

pPang tiga biasanya dinit
ung dengan empat ting-
ketan yaitu ditambah dengan saty must
t . ustaka, Dalam tingkatan per-
ama yaitu syari'a i
¥ t, manmusia tingkatannya yang wajar sebagai
pakhluk tuhan,

Maka ia harus hidup sebagai manusia dengan me-
netuhi hukum-hukum agama, Jika atas dasar syari'at ini orang
telzh dapat mengabadikan diri secara mutlak kepada perintah-
perintah tuhan, '‘sehingga rindunya kepada tuhan menjadi cinta
sejati, maka sampailah ia kepada jJalan kesucian ( tarigat )
yang merupakan tingkatan kedua. Dalam keadaan suci ini orang
lalu menyershkan diri kepada renungan-renungan yang mendalam
mengenai tuhan, sehingga ia depat memperoleh pengetahuan yang

sempurna tentang tuhan ( matrifat ). Dengan ini ia mencapai

pada tingkatan yang keempat { haggiqat ) me-

tingkatan ketiga. _
ia capai jika telah berhasil

rupakan tingkatan yang tertinggi,
panca indera serta pikir-

Benghentikan sama sekali selurun kerja
alah depat melupakan diri

sadarkan diri, Maka di

1987 : 40 )-

tumpang lima
perkara atau bila ditambah dengan

gama sekali dan

annya dan bila ia t sanalah ia menda-
memasuki keadaan tak
patkan tuhan ( SoekmonO,

Mesjid yang beratéP

a
adanya rukun Islam Y&ané 1im

biasanya melambangkan
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|

gtaka dihubungkan
gu ﬂEnEE-n Edanya
peratep tumpang saty

penjadikan nabi Muhammad dan alapg semesta ini, yang terjadi

dari Nur Muhammad. Nur Muhammad menjelma dalam tubuh nabi Adam
dan nabi-nabi sesudahnya sampai nabi Muhammad, Setelah wafat-
nya nabi Muhammad, Nur Muhammad kembali mengjelma pada kedua-
belas imam yang dikenal dalam mashab Syish, diantaranya Ismail
putera dari Jafar Shadiqg. I-I:;shab Syish ini menganut kepercayaan
dkan turunnya imam Mahdi sebagai imam yang keduabelas. Keper-
cayaan ini berkembang pula di Jawa yaitu kepercayean skan turun-

nya Ratu Adil sedangkan di Pariaman ( lﬁantai barat Sumatera ba-

rat ) terkenal dengan perayaan Hasan-Husin ( tabut ) pada tang-

gal 10 muharram.

Dari segi konstruksi, pemakaien.atep bersusun dapat mem-

ikaitkan
berikan kelapangan sirkulasi udara. gelain itu bila dika

digunakan serta tekhnik pembuatan, atep
ang

emudahan dalam pemhuata:mjra sebab
an bentuk atap bersusun sudah dike-

dengan bahan-bahan ¥
bersusun dapat memberikan kK
bahannya mudah didapatken d
nal sebelumnya. - sebuah mustaka Yang biasa-

Di puncak atap mesjid &3P
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dengan kepercayaan masyarakat setempat yang menganggap bahwa

di delam mesjid tersebut ada ka'bah yang merupakan suatu rsha

sia, Sehingga dengan pemakaian mustaka ini dianggap sebagai
lambang penutup rahasia tersebut,
9, Dekorasi,

Bangunan mesjid,disamping mempunyai dekorasi yang berupa
hiasan-hiasan seperti seni ukir dan kaligrafi, biasanya ditemu-
ken pula bentuk dekorasi ysng merupekan bagian dari kelengkapan

bangunan mesjid.

Pada mesjid kuno Gantarang, dekorasi yvang merupakan bagian

kﬂle::gkapan dari bangunan mesjid terdiri dari mimbar, beduk dan

tongkat upacara, Mimbar terletak di sebelah utara dari mihrab,

Dari segi peletakan mimbar di s

: isa d
mesjid kuno Gantarang tidek P
: e raya Idul Adha dan Idul

hari
sana umat atau shalat
an shalat J el menil AR R

. at te
Fitri, Tata cara pelaksanaan shel

sampaj sekarang yaitu
shalat pergamssh sudan dite

alat dan pelaksana jalannya pelaksanaan

Ltukan terleb in dahulu tempatnya,
apabila telah masuk

EI;.FEI.EJ'I utara mihrab tersebut, pada
jpisahkan dari tata cara pelak-



yektu shalat Jumat Yang gi4
: andaj g
peleksana dari Pﬂﬁkﬂanaan s engan Pemuly] ap beduk, maka
=]
t Jumat telah berada gj tempat-

nyd Sepertl muadzip
Yang terdipy dard gua
orang, berdiri pada

sudut kiri dan k ]
anan mes;jui, di muyks ik
yang MAsing-masing disenyt , °F duduk tiga orang

- Di sebelan kiri disebyt

Tol
Persilahkan khatih paj “resiial ( orang yang men-

mimbar, sambhil menyerahkan

sebelumnya diletakkan di dekat

- Di te
ngah disebut Pabaang ( OT8ng yang akan menyerukan
azan kedua ).

- Di sebelah kanan disebut Halifah ( orang yang akan di-
h.lEr‘i salam oleh khatib ketika .akan naik mimbar ). 1
Sedangkan khatib yang telah mengenakan- sorban berwarna
putih dan sudzh memegang khutbah jumat berbahasa arab, duduk
4 sudut kiri mesjid, Khetib ini disebut Rasulullah,
Mimbar pada mesjid kuno Gantarang terdiri dari tiga ting-
katan yang diidentikkan dengan bentuk pengucapan vokal dalem

M Qur'an secara umum yaitu a, i, 4.

Beduk pada mesjid kuno Gantarang masih difungsiken sampai

Sekarang yaitu untuk memberitahukan walktu pelaksanaan shalat,
Msa‘"PiTlE seruan azan, Pada perkembangan berikutnya mesjid-
Besiid ang mempunyal penara untuk menyerukan azan pada
Sy aan shalat. gekarang, walaupun

Uep kali tiba waktu peleKsan==
beduk magin digunakan oleh S€DEET
“0o Gantarang, tetepi

an mesjid kuno sepertl mesjid

dﬂﬁk“i?m dengan pema-
an telﬂh
serﬂﬂﬂ az

51



it

gesjid kuno di Indonegig terd;
yang biasanya ditempatkap pad

8 dinding p
itu terdapat pula pola-pgra 8ngunan, Di samping

Yang berasal dapj Py
aman purba
seperti pola daun-daunan, bunga-bungaan, bukit-bukit karang
¥

pemandangan dan Earis-garis Eeometri, Bentuk

-bentuk seperti
inli biasa terdapat pada

Pada awal masuknya Islam, unsur-unsur dekorasi berupa

hiasan-hiasan yang diterapkan pada bangunan mesjid tampak
sangat sederhana, Hal ini dapat dimaklumi karena agama Islam
diterima secara mutlak dan utuh.

Bentuk dekorasi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
tidak diterapkan dalam bangunan mesjid.l Misalnya adanya la-
reangan melukiskan makhluk hidup atau manusia, sehingga kalau-
pun ada bentuknya sudah demikisn disemar penampilannya, seperti

gambar kera pada relief mesjid Mantingan Jepara ( Soekmono,

1987 : 86 - 87 ).

i e Gantarang terdiri
iasan yang

rdapat pada mesjid kuno

kaligrafi, Namun bila dilihat dari

enjadi unsur keindahan hanya
sedangkan bentuk kaligrafi

dari bentuk floraistis dan
fungsinjra, tampak bahwa yang m

tis.

.ian karena bentuknya yang

S23naan ibadah tertentu. a dua lembar kain yang

ya ditulis I?ad

$angat sederhana dan hen
ate j_nj_ E-Eﬂdir

disebut bate. Sementarad P

i merupakan salzh satu

B2




£

e 5 i

55113]13 yang dihu‘h.lh,kan d&lﬁm tat
a
qul Fitri dan Tdwl pgp,

at2p, sehingga tampak bapya

bentuk hiasan tersebut berasal dari
tradisi sebelumnya

Yaitu hiasap bangunan

rumah, Sedangkan ben-
tuk tombak pada ujung bagian bawah sambun

gan mustaka dibuat

untuk memberikan ciri bahwa bagian tersebut mempunyai nilai

tersendiri bagi masyarakat pPendukungnya,
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el e Bt

b g s

il e o il o e

khusus untuk daerahnya juga memiliki eiri umum sebagai mesjid
kunp di Indonesia,

Dari ciri khusus dan ciri umum tercermin maksud dan tuju-
an bangunan yang berkaitan dengan aspek fungsional, tekhnis dan
simbol, Sehingga bangunan mesjid sangat komunikatif bagi masya-

rakat pendukungnya.,

Bila dilihat dari aspek fungsional, pemilihan densh bujur

sangkar pada mesjid-mesjid kuno sangat cocok delem hal keserasi-

in antara shap depan dengan shap bel akang pada
tidak tempak memanjang ke belakang atau

pelaksanaan -sha...

lat berjamaah yaitu shap
; , aan lantai ruangan utama yang lebih

1 iNgZ. perbed
Wbl Snlpand berikan kesan perbedaan fungsi

tingei dari serambi dep2n mem

itu lantal ruangan utama berfungsi
Y& ;

pada sebagian mesjid Kun®s -
" rambi yang persifat profan. Adanya p

S%ral dan lantai S€

akaian atep Pe

Gan -'iﬂnﬂe‘-:ia serta ped

s 14
. teknis pel
i segl
Sedangkan dar

gl

oA
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e D e e ot e e

ARE PETERNRSR. A tars masiid—mes;lid t

érseb
jang membedakannya dengan mesjid qi g Ut terdapat ciri khusus
8

tinggl dan dekat dengan tempat tinggal raja dan para bangsawan

lalam pelaksanean pembangunen mesjid ini, pengaruh penguasa
setempat dan adanya kepercayaasn terhadep tempat-tempat suci
turut menentuken tata letak mesjid sedangkan konstruksi mesjid
kmo Gantarang tampak pade pemskaian pondasi yang tinggi dan
pejal sehingga depat memperkokoh bangunan. Serambi depan yang
lebih rendah letaknys deri rueng utams disebabkan oleh keadaan
tansh yang miring, sehingga memberikan kesan akan fungsinye yang
lebih bersifat profan dibandingkan dengan ruang utama yang

bersifat sakral. Tiang-tiang yeng dipesang menyerupal bentuk

pemasangan tiang pada bangunazn rumeh di Selayar yaitu bagian

kaki dari tisng diusahaken mel
an tidak mudah goyeh. Pemasangai 8

ebar keluar dari denah agar bangun-

ambungan mustaka mirif dengan

Penyangga bubungen rumah pade pangunen rumah yang memakai tiang
Dinding ruangan mes=-

polong ( tiang putus ).

jang disebut benteng n dari konatruksi

a menopansg pagian lai
gebagal pelindung dar

kan pentulinys yang r
membuat kemiringan

iid berdiri sendiri tanp i kotoran, terpaan
Besjid dan hanya berfungsi

Wgin dan hawa dingin, #ederé

aendah disesuai=-
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xarend pemakaian simbol-simbeol disesuaikan dengan pengaruh Islam
sedangkan bentuk konstruksi dan dekorssi merupakan lanjutan dari

tradisi sebelumnya,
Bentuk atap tumpang pada bangunan meru di Bali biasanya

melambangkan keberadaan dewa-dewa, Misalnya atap bertumpang tiga

selambangkan Trimurti yaitu tiga dewa : Brehma, Siwa dan Wisnu,

Setelah masuknya pengaruh Islam, pemakaian atap tumpang masih

digunakan pada bangunan mes] id namun pemakaian simbel-simbol

sudah disesuaikan dengan ajaran Islam. Sungguhpun demikian per-

istil ahan Vang dipakail dalam pemakaian simbol sehubungan dengan

i etiap daerah, tetapi
atap tumpang tersebut tideklah semd pada setiap '

t
Sengat tergantung sel auyh mana masyarakat pendukungnya mendapa

i o biasanya melambangkan ting-

: ti
BUAEEy SRR j untuk mengenal tuhannya,
anusia
katan-tingkatan dalam usena @ o
i +ump ang kedu ng
an syari
Yeitu tumpang pertam® deng
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sedangkan pada mess
Jid kune Gantar
ang, pemakaian atap yang

terdiri dari a
Uua susun atay tumpang mel embangkan adanya Nur Ilahi

dan Nur Muhammad, Istilah ini berasal dari mashab aliran Syiah
yang menganut adanya pengkul tusan terhedap nabi Muhammad S.A.W.
Sambungan mustaka yang terjulur masuk ke dalam ruangan mesjid
diaspsiasiken dengan bentuk penulisan huruf elif dalam Al Qur'an
yaitu berdiri tegak dan bagien kaki dari huruf alif tidak pernzh
lebih panjang ke bawah melewati huruf-huruf lainnya, Mihrab yang
berbentuk segi lima diidentikkan dengan pelaksanasn shalat lima
kali sehari semalam. Mimbar yang terdiri dari tiga tingkatan

diidentikkan dengan tiga macam bentuk pengucapan vokal secara

umm dalam Al Qur'an yaitu a, 1, Y. Mustaka yang diletakkan

4 puncak atap mesjid dijdentikkan

tetempat yang menganggep bahwa di
cehingga must

dengan kepercayaan masyarakat
dalam mesjid tersebut yvang me-
ska sebagai lambang penutup

Mpakan suatu rahasia,

rzhasia
. esjid kuno Gantarang
an tiang-tiang kayu

tingginya dengan lebar

pEﬂbEﬂEUﬂan m
yaitu Pgmakai

Dari segi kcnstrﬂksé-r
tampak adanya kesan estetika

5 +umpang diseimhanskﬂn

7ang menyangga at

a7
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Sebagai seni hias Islam
terdepat pula hiasan-hiasan yang berasal dari tradisi sebelum-

nya yaltu tradisi pembangunan rumap di Selayar
Dalam rangka pengembangan bidang studi arkeclogi, maka

sesjid kuno Gantarang masih terasa perlu untuk dijadikan sasaran

penelitian dalam bidang arkeclogi sebagai tindak lanjut dari ha-
il penelitian ini. Hal ini dipandang perlu mengingat mesjid ku-

no Gantarang sebagai obyek kepurbzkalaan Islam masih banyak
mengandung misteri akan keberadaanmya, terutama proses masuknya
Islam hingga berdirinya mesjid kuno Gantarang. Selain itu masih

perlu untuk diungkapkan beberapa peninggalan yang berkaitan
dengan mesjid itu sendiri seperti buku tua Shiratal Mustagin,

lembaran-1embaran khutbah jumat dan hari raya serta penelitian

. tar L
Dakem-makam di halaman belakang mesjid kuno Gantarsng
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